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Skripsi ini membahas tentang pembinaan peserta didik dalam meningkatkan 
kedisiplinan di pondok pesantren IMMIM Putra Makassar. Pokok masalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana pembinaan peserta didik di pondok 
pesantren IMMIM putra Makassar 2) Bagaimana kedisiplinan santri di pondok 
pesantren IMMIM putra Makassar 3) Bagaimana pembinaan peserta didik dalam 
meningkatkan kedisiplinan santri di pondok pesantren IMMIM putra Makassar. Tujuan 
penelitian 1) Untuk mengetahui pembinaan peserta didik di pesantren IMMIM putra 
Makassar 2) Untuk mengetahui kedisiplinan di pesantren IMMIM putra Makassar 3) 
Untuk mengetahui pembinaan peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan santri di 
pesantren IMMIM putra Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Adapun 
sumber data penulisan ini adalah kepala sekolah, wali kelas, guru, santri. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yakni: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data yakni: triangulasi sumber, 
triangulasi tehnik, dan triangulasi waktu.  
Hasil penelitian ini antara lain: Pembinaan peserta didik dalam meningkatkan 
kedisiplinan di pesantren IMMIM dilaksanakan dalam tatanan tata tertib yang 
diberlakukan di pesantren IMMIM yang harus dipatuhi oleh seluruh santri seperti, 
keperluan sehari-hari mempersiapkan diri mengikuti berbagai kegiatan pondok 
semuanya dibebankan kepada santri secara mandiri misalnya, mencuci pakaian sendiri, 
mempersiapkan tempat tidur, melipat dan merapikan pakaian sendiri, dan lain-lain 
sebagai upaya untuk menanamkan nilai moral kepada santri dan memiliki rasa 
tanggung jawab yang kemudian nantinya akan berimbas pada terbangunnya nilai 
kemandirian santri. 
Saran dari penelitian ini adalah: Kepada pengelola pondok pesantren IMMIM 
agar senantiasa tetap selalu melakukan evaluasi terhadap proses penerapan pola 
sosialisasi represipatif ini, agar tetap dapat disesuaikan dengan perkembangan santri. 
Sehingga pola sosialisasi represipatif ini tetap dapat berjalan sesuai dengan 







A. Latar Belakang Masalah 
Peserta didik merupakan salah satu unsur penting dalam dunia pendidikan. 
Salah satu fungsi lembaga pendidikan atau sekolah adalah selain memberikan dan 
menanamkan bekal ilmu pengetahuan secara kognitif juga untuk menanamkan sikap 
kepribadian yang baik terhadap peserta didik. Mudyahardjo memberikan pengertian 
pendidikan ke dalam tiga jangkauan, yaitu pengertian pendidikan luas, sempit, dan 
luas terbatas. Definisi luas, yaitu pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala 
situasi yang memengaruhi pertumbuhan individu. Definisi sempit, pendidikan 
adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal. Sementara definisi luas terbatas, yaitu pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang 
hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa mendatang.1 
Tujuan pendidikan dicantumkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 













Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.2 
Pengertian di atas memberikan pandangan bahwa pendidikan harus 
diarahkan untuk menghasilkan kualitas manusia yang mampu bersaing, di samping 
memiliki budi pekerti yang luhur. Melalui pendidikan, manusia dapat mengajarkan 
kebudayaan dan warisan intelektualnya kepada generasi berikutnya serta 
memberikan inspirasi cita-cita hidupnya. Pernyataan di atas memberikan makna dan 
asumsi bahwa dalam berbagi ilmu, manusia harus melalui proses Pendidikan yang 
sistematis.3 
Dalam proses pembelajaran, pihak yang paling berperan dalam keberhasilan 
pembelajaran adalah peserta didik dan pendidik. Seorang pendidik dapat berhasil 
melakukan proses pengajaran apabila peserta didik mengikuti pembelajaran dengan 
baik dan taat sesuai dengan aturan yang ada. Peserta didik adalah seseorang yang 
sedang dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-
masing.4 Tugas membimbing dan pengarahkan tidak lain adalah tugas pendidik di 
suatu lembaga pendidikan. Pembinaan merupakan bagian penting yang tak mungkin 
untuk di pisahkan dengan dunia pendidikan. Mulyasa mengatakan bahwa 
pembinaan peserta didik merupakan segala kegiatan yang meliputi perencanaan, 
pengawasan, dan penilaian terhadap seluruh peserta didik dalam lembaga 
pendidikan.5 Tujuan umum pembinaan peserta didik adalah untuk mengatur 
 
2Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, h.9 
3Syamsul Qamar, Penanggung jawab Pendidikan, Jurnal Idaraah, Vol.1 No.1, Juni 2017, 
hal.144  
4Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h.131 
5Rabbi dan Ansar, Manajemen Kesiswaan Full Day School (Studi Pada Pembinaan Siswa Di 





kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan tersebut dapat menunjang proses 
belajar mengajar di sekolah. Fungsi dari pembinaan peserta didik adalah wahana 
bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang 
berkenaan dengan individualitasnya, sosialnya, maupun potensi peserta didik itu 
sendiri.6 
Kedisiplinan menjadi faktor utama dalam disiplin peserta didik untuk bisa 
mengendalikan diri, menghargai, menaati segala peraturan dan tata tertib yang ada 
di sekolah. Menurut Tu’u disiplin merupakan upaya mengendalikan diri dari sikap 
mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan 
terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul 
dari dalam hati.7 Tujuan disiplin agar peserta didik dapat mengontrol perbuatan 
sendiri dan memiliki pendirian yang kokoh. Fungsi disiplin bagi peserta didik adalah 
agar dapat menata kehidupan dan membangun kepribadian yang akan menghantar 
kesuksesan dalam hidup setiap individu.8 Namun sebaliknya, pelanggaran 
kedisiplinan yang dilakukan akan merugikan dan dapat menimbulkan masalah bagi 
diri sendiri. Maka setiap peserta didik perlu diajarkan sikap disiplin agar tumbuh 
suatu kesadaran dalam bertindak sehingga tercipta kondisi yang nyaman dan aman.9 
Indikator disiplin (1) masuk sekolah tepat waktu, (2) pulang sesuai jadwal yang 
ditentukan sekolah, (3) menjaga kerapian dan kebersihan seragam sekolah, (4) 
mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan baik dan aktif. 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan islam yang diharapkan 
mampu membina individu-individu di dalamnya untuk menjadi hamba yang mulia 
 
6Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 9 
7Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Grasindo), h.32 
8Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Presatsi Siswa 





tidak hanya di sisi Allah SWT. akan tetapi juga di sisi manusia. SMA Pondok 
Pesantren IMMIM Putra Makassar sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki cara tersendiri dalam 
membina kedisiplinan para santri. Santri yang berasal dari berbagai daerah yang 
berbeda-beda dengan tradisi dan kebiasaan yang berbeda-beda pula, kemudian di 
asramakan dan di persatukan dalam kehidupan pondok dengan tata aturan yang 
mengikat para santri tentu sangat berpotensi timbulnya berbagai macam masalah 
terutama dalam penegakan kedisiplinan santri. Upaya yang dilakukan pengelola 
pondok Pesantren IMMIM dalam membina kedisiplinan para santri agar tidak 
terjadi pelanggaran kedisiplinan dengan memberikan perhatian, peringatan, teguran 
pada santri, serta pengarahan bagi santri. Pembinaan yang dilakukan  di pesantren 
IMMIM secara psikis dan fisik tergantung dari pelanggaran santri. 
Pembinaan kedisiplinan dalam mengikuti segala kegiatan pondok pesantren 
menjadi perhatian khusus peneliti. Peraturan yang telah diciptakan tidak sepenuhnya 
dilaksanakan dengan baik oleh santri, karena masih ada sebagian santri yang 
terkadang melakukan pelanggaran. Maka berdasarkan latar belakang yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah bagaimana pembinaan peserta didik dalam meningkatkan 











B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana pembinaan peserta didik 
dalam meningkatkan kedisiplinan santri khususnya di Pondok Pesantren IMMIM 
Putra Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Pembinaan peserta didik merupakan segala kegiatan yang meliputi 
perencanaan, pengawasan, dan penilaian terhadap seluruh peserta didik dalam 
lembaga pendidikan dengan tujuan agar peserta didik tumbuh dan berkembang 
sebagai manusia seutuhnya. 
b. Kedisiplinan merupakan sikap seseorang yang menunjukkan ketaatan atau 
kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib yang telah ditetapkan dalam 
sekolah itu sendiri yang dilakukan dengan senang hati dan kesadaran diri. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pembinaan peserta didik di Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
2. Bagaimana kedisiplinan peserta didik di Pesantren Immim IMMIM Putra 
Makassar? 
3. Bagaimana pembinaan peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan pada 
santri di Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terkait masalah pembinaan peserta didik dan kedisiplinan telah 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya, beberapa penelitian tersebut banyak 
menyoroti sejauh mana pembinaan bagi peserta didik. Salah satu penelitian tersebut 





Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso 
Kota Makassar” Tahun 2018. Hasil penelitiannya adalah pembinaan akhlak yang 
digunakan ialah (1) membiasakan peserta didik melaksanakan kegiatan tepat waktu, 
seperti contoh melaksanakan sholat tepat waktu lebih baik daripada menundanya, 
(2) membina akhlak peserta didik dengan paksaan, yakni melakukan perintah yang 
wajib dengan segera melaksanakannya tanpa ada alasan yang tidak masuk akal. Hal 
ini dimaksudkan agar peserta didik menyadari bahwa ada hal-hal yang harus 
dilaksanakan tanpa banyak alasan kecuali hal mendesak. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Citha Putri Andanni yang meneliti 
tentang “Implementasi Pembinaan Peserta Didik SMK Swasta di Kecamatan 
Temanggung” Tahun 2016. Hasil penelitiannya adalah pembinaan peserta didik 
dilakukan dengan pembiasaan seperti budaya 3S senyum, sapa, salam), pelatihan 
kepemimpinan oleh KODIM dan POLRI, dan kegiatan lainnya. Implementasi 
pembinaan peserta didik yang lain dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
seperti pramuka dan PMR. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka 
menggali dan mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik. 
Penelitian lainnya terkait kedisiplinan peserta didik dilakukan oleh Anas 
Purwantoro yang meneliti tentang “Upaya Sekolah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa MTsN Ngemplak Sleman di Yogyakarta” Tahun 2008. Hasil 
penelitiannya adalah upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kedisiplinan 
yakni upaya yang bersifat preventif dan kuratif. Upaya yang bersifat preventif 
yakni pemberlakuan kode etik siswa untuk mencegah terjadinya berbagai 
pelanggaran tata tertib sekolah, penanaman kesadaran berdisiplin dalam diri siswa 





dalam hidup serta mau mempraktekkannya dalam keseharian mereka. Sedangkan 
upaya yang bersifat kuratif adalah dengan memberikan sanksi atau hukuman 
kepada siswa yang melanggar sehingga mereka tidak akan mengulangi perbuatan 
mereka. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Millatun Hamidah yang meneliti 
tentang “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa SMK 
Muhammadiyah Parakan Tangerang Selatan” Tahun 2018. Hasil penelitiannya 
adalah upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yakni 
dengan pembiasaan, contoh atau teladan, penyadaran, dan pengawasan. 
Pembiasaan yang dilakukan berupa pelaksanaan sosialisasi tata tertib sebulan 
sekali sebelum belajar, teladan berupa keseharian guru dalam memberikan contoh 
teladan bagi siswanya, penyadaran berupa memberikan teguran atau nasihat serta 
sanksi kepada siswa yang melakukan pelanggaran, dan pengawasan berupa 
dibentuk tim BuSer (Buru Sergap) yang berfungsi menangani siswa yang 
melakukan pelanggaran. 
Beberapa penelitian di atas memiliki kaitan dengan topik yang ingin diteliti 
oleh peneliti, yakni sama-sama membahas mengenai proses pembinaan peserta 
didik, bedanya peneliti memfokuskan pembahasan terkait peningkatan 
kedisiplinan, hal ini sama dengan yang di bahas oleh Anas Purwantoro dan 
Millatun Hamidah, sedangkan penelitian yang dilakukan Irham berfokus pada 
pembinaan akhlak peserta didik dan penelitian yang dilakukan Citha Putri Andanni 







E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan peserta didik di Pesantren IMMIM 
Putra Makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan peserta didik di Pesantren IMMIM 
Putra Makassar.  
c. Untuk mengetahui pembinaan peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan 
pada santri di Pesantren IMMIM Putra Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Kegunaan Teoritis, sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 
program studi strata satu (S1) dalam jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dan dapat 
menambah disiplin ilmu yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembinaan peserta didik dalam 
meningkatkan kedisiplinan santri di Pesantren IMMIM Makassar. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pembelajaran untuk menambah pengetahuan yang berhubungan dengan 







A. Pembinaan Peserta Didik 
1. Pengertian Pembinaan Peserta Didik 
Pembinaan peserta didik merupakan salah satu kunci keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan. Pembinaan berasal dari kata bahasa arab “bana” 
yang berarti membina, membangun, mendirikan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia pembinaan adalah suatu usaha tindakan danmkegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna dan berhasil guna.10  Pembinaan secara umum adalah proses, 
cara, pembuatan pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan 
yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Sedangkan para ahli mendefinisikan pembinaan peserta didik dari berbagai sudut 
pandang masing-masing. Pembinaan merupakan proses, cara,  dan perbuatan, 
dalam hal ini berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya 
guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.11 Menurut Rohiat 
pembinaan peserta didik adalah pemberian layanan kepada siswa di sekolah baik 
pada jam pelajaran ataupun di luar jam pelajaran sekolah dengan tujuan agar 
peserta didik menyadari posisi dirinya sebagai pelajar dan dapat menyadari 
tugasnya secara baik.12 Mulyasa menjelaskan pembinaan siswa adalah segala 
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengawasan, penilaian, dan pemberian 
 
10Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan, Jurnal 
Pendidikan, Vol. 15, No. 1, 2017, h. 52  
11Fatkhur Rohman, Peran Pendidik dalam Pembinaan Disiplin Siswa Di Sekolah/Madrasah, 
Jurnal Idaraah, Vol. 1, No. 4, Juni 2018, h. 73 





bantuan kepada siswa sebagai insan pribadi, insan pendidikan, insan pembangunan 
agar siswa tumbuh dan berkembang sebagai manusia seutuhnya.13 
 
B. Kedisiplinan 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Disiplin sebagai upaya mengendalikan diri dari sikap mental individu atau 
masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan 
dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hati.14 
Mulyasa mengatakan disiplin adalah suatu keadaan tertib, ketika orang-orang 
bergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan 
senang hati.15 Adapun menurut Wyckoff dalam buku Suryadi disiplin merupakan 
proses belajar mengajar kepada ketertiban dan pengendalian diri.16 Dalam 
menanamkan kedisiplinan pada siswa, guru sebagai pendidik dan karyawan 
sebagai tenaga kependidikan harus bertanggungjawab untuk mengarahkan apa 
yang baik, menjadi tauladan, sabar dan penuh pengertian. Cara yang dilakukan 
untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik diantaranya adalah 




13Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, h. 43. 
14Tulus tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Grasindo), h. 32 
15Mulyasa, Implementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), h. 191 
16Suryadi, Cara Efektif Memahami Perilaku Anak Usia Dini, (Jakarta: EDSA Mahkota, 2007), 
h. 75 
17M. Musrofi, Melesatkan Prestasi Akademik Siswa, Cara Praktis Meningkatkan Prestasi 
Akademik Tanpa Kekerasan dan Tanpa Menambah Jam Belajar, (Yogyakarta: PT. Pustaka Intan 





2. Penanaman dan Penegakan Kedisiplinan 
Kedisiplinan adalah alat yang ampuh dalam mendidik karakter. Banyak 
orang yang sukses karena menegakkan kedisiplinan, sebaliknya banyak upaya 
membangun sesuatu tapi tidak berhasil karena kurang atau tidak disiplin, banyak 
agenda yang telah ditetapkan tidak dapat berjalan karena kurang disiplin. 
Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian yang kokoh 
merupakan bagian yang sangat penting dari strategi menegakkan disiplin, 
penegakan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai 
berikut:18 
a. Peningkatan Motivasi 
Motivasi merupakan latar belakang yang menggerakkan atau 
mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Ada dua jenis motivasi yaitu 
pertama, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri kita, 
Kedua, motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri kita. 
Dalam menegakkan disiplin, bisa saja berawal berdasarkan motivasi ekstrinsik. 
Seseorang yang melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain, atau 
karena keinginan tertentu. akan tetapi setelah berproses, orang tersebut dapat 
saja berubah ke arah motivasi instrinsik. Menerapkan disiplin memiliki dampak 
positif bagi diri sendiri dengan dilandasi oleh sebuah kesadaran. 
b. Pendidikan dan Latihan 
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting dalam 
membentuk disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan suatu proses yang di 
dalamnya ada beberapa aturan atau prosedur yang harus diikuti oleh peserta 
 
18M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan  Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 





didik. Misalnya, gerakan-gerakan latihan, mematuhi atau menaati ketentuan-
ketentuan atau peraturan-peraturan, mendidik orang untuk membiasakan hidup 
dalam kelompok, menumbuhkan rasa setia kawan, kerjasama yang erat dan 
sebagainya. Peraturan-peraturan tersebut merupakan faktor-faktor penting 
dalam suksesnya mencapai tujuan tertentu dan dalam kehidupan sehari-hari 
nilai-nilai karakter tersebut juga sangat penting. 
c. Kepemimpinan 
Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau orangtua 
terhadap anggota, peserta didik ataupun anaknya menentukan berhasil atau 
tidaknya dalam pembinaan disiplin. Karena pemimpin merupakan panutan, 
maka faktor keteladanan juga sangat berpengaruh dalam pembinaan disiplin 
bagi yang dipimpinnya. 
d. Penegakan Aturan 
Penegakan disiplin biasnya dikaitkan penerapan aturan (rule 
enforcement). Idealnya pada penegakan aturan hendaknya diarahkan pada 
“takut pada aturan bukan takut pada orang”. Orang melakukan sesuatu karena 
taat pada aturan bukan karena taat pada orang yang memerintah . jika hal ini 
tumbuh menjadi suatu kesadaran maka menciptakan kondisi yang nyaman dan 
aman. Pada dasarnya penegakan disiplin adalah mendidik agar seseorang taat 









e. Penerapan Reward and Punishment 
Reward and punishment atau penghargaan dan hukuman merupakan dua 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika penerapannya secara terpisah maka tidak 
akan berjalan efektif, terutama dalam rangka penegakan disiplin. 
3. Macam-Macam Disiplin 
Kedisiplinan peserta didik menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah. 
Sekolah yang tertib akan menciptakan proses pembelajaran yang baik. 
kedisiplinan sangat menentukan hasil belajar yang baik dan juga disiplin ini 
menentukan karakter anak-anak yang juga cerminan masa depan mereka.19 
Adapun macam-macam disiplin yang sangat penting dipatuhi peserta didik yaitu:  
a. Disiplin Waktu 
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang guru dan siswa. 
Waktu masuk sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinanguru dan 
siswa, kalau guru dan siswa masuk sebelum bel berbunyi berarti disebut orang 
yang disiplin, kalau masuk pas bel berbunyi bisa dikatakan kurang disiplin dan 
menyalahi aturan sekolah yang telah diterapkan. Karena itu, jangan 
menyepelekan disiplin waktu, usahakan tepat waktu ketika datang pada jam 
masuk sekolah, begitu juga pada saat jam mengajar, kapan masuk dan kapan 
keluar, harus sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan agar tidak 
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b. Disiplin Menegakkan Aturan 
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan 
guru. Model pemberian sanks yang diskriminatif harus ditinggalkan. Pilih kasih 
dalam memberikan sanksi sangat dibenci dalam agama. Keadilan harus 
ditegakkan dalam keadaan apapun karena keadilanlah yang mengantarkan 
kehidupan ke arah kemajuan, kebahagiaan, dan kedamaian. 
c. Disiplin Sikap 
Disiplin mengontrol perbuatan sendiri menjadi starting point untuk 
menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin tidak tergesa-gesa, dan gegabah 
dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan perjuangan 
karena setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya. Dalam 
melaksankan disiplin sikap ini, tidak bleh mudah tersinggung dan cepat 
menghakimi seseorang hanya karena persoalan sepele. Selain itu juga harus 
mempunyai keyakinan kuat bahwa tidak ada yang bisa menjatuhkan diri sendiri 
kecuali orang tersebut. Kalau disiplin memegang prinsip dan perilaku dalam 
kehidupan ini, niscaya kesuksesan akan menghampiri.20 
4. Pembinaan Disiplin Peserta Didik 
Pembinaan disiplin siswa adalah upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah 
untuk membentuk perilaku siswa sesuai dengan norma-norma yang berlaku agar 
terlaksananya proses pendidikan yang efektif. Dengan adanya pembinaan disiplin, 
siswa akan bertanggung jawab terhadap semua kesepakatan yang telah dibuat 
bersama.21 
 
20Jamal Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Inofatif, (Yogyakarta: DIVA Press, 
2010), h. 94-95 
21Wessy Rosesti, Pembinaan Disiplin Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri Kecamatan Koto 





Penciptaan suasana kondusif dengan peaturan-peraturan sekolah dapat 
menumbuhkan sikap disiplin, serta pembinaan disiplin akan lebih mudah. Dalam 
mempelajari pembinaan disiplin peserta didik, dapat di analisis: disiplin kelas, 
tahapan untuk membantu mengembangkan disiplin yang baik di kelas, 
penanggulangan disiplin, membentuk disiplin sekolah.22 
a. Disiplin Kelas 
Disiplin kelas adalah keadaan tertib dalam suatu kelas yang di dalamnya 
tergabung guru dan siswa taat kepada tata tertib yang kelak ditetapkan. Dengan 
disiplin para peserta didik bersedia untuk tunduk dan mengikuti peraturan 
tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Kesediaan semacam ini harus 
dipelajari dan harus secara sabar diterima dalam rangka memelihara 
kepentingan bersama atau memelihara kelancaran tugas-tugas sekolah. Satu 
keuntungan lain dari adanya disiplin adalah peserta didik belajar hidup dengan 
pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. 
Pengelolaan kelas yang baik akan menciptakan disiplin kelas yang baik. Kelas 
dinyatakan disiplin apalabila peserta didiknya patuh pada aturan yang ada, 
sehingga dapat terlibat secara optimal dalam kegiatan belajar. 
b. Tahap Mengembangkan Disiplin yang Baik di Kelas 
Ada beberapa langkah untuk membantu mengembangkan disiplin yang 
baik di kelas, yaitu: 
1) Perencanaan, meliputi membuat aturan dan prosedur, dan menentukan 
konsekuen untuk aturan yang dilanggar. 
 





2) Mengajar peserta didik bagaimana mengikuti aturan, pekerjaan ini dimulai 
pada hari pertama masuk kelas. Dalam rangkaian sistem pengelolaan kelas 
yang sukses guru harus mempertahankan disiplin dan komunikasi yang baik. 
Salah satu cara yang terbaik adalah mencegah masalah dari semua kejadian. 
3) Merespon tepat dan konstruktif masalah. Contoh, apa yang guru lakukan 
ketika peserta didik menantang guru secara terbuka di depan kelas, ketika 
seorang peserta didik menanyakan guru bagaimana menyelesaikan masalah 
yang sulit, ketika guru menangkap seseorang yang menyontek, dan ketika 
seorang peserta didik hilang dan tidak mau berpartisipasi. Hal seperti inilah 
guru harus dengan segera merespon secara cepat dan konstruktif agar 
masalah bisa terselesaikan dengan baik. 
c. Penanggulangan Pelanggaran Disiplin 
Cara-cara penanggulangan pelanggaran disiplin dilaksanakan secara 
bertahap dengan tetap memperhatikan jenis gangguan yang ada dan siapa 
pelakunya, apakah dilakukan oleh individu aau kelompok. Langkah tersebut 
mulai dari tahapan pencegahan sampai pada tahap penyembuhan dengan tetap 
bertumpu penekanan substansinya bukan pada pribadi peserta didik. Disamping 
itu juga harus tetap menjaga perasaan kecintaan terhadap peserta didik bukan 
karena rasa benci atau emosional. Berikut ini dikemukakan tiga jenis teknik 
pembinaan disiplin kelas, yaitu: 
1) Teknik inner control, teknik ini sangat disarankan untuk digunakan guru 
dalam membina disiplin peserta didik. Teknik menumbuhkan kepekaan/ 





berkembang dari dalam diri peserta didik itu sendiri (self discipline). Dengan 
kata lain peserta didik diharapkan dapat mengendalikan dirinya sendiri. 
2) Teknik external control, yaitu mengendalikan diri dari luar berupa 
bimbingan dan penyuluhan. Teknik ini dalam menumbuhkan disiplin 
cenderung melakukan pengawasan (yang kadang perlu diperketat dan kalau 
perlu menjatuhkan hukuman terhadap setiap pelanggaran). 
3) Teknik cooperative control, dengan teknik ini, pembinaan disiplin kelas 
dilakukan bekerjasama dengan guru dan peserta didik dalam mengendalikan 
situasi kelas ke arah terwujudnya tujuan kelas yang bersangkutan. Dimana 
guru dan peserta didik saling mengontrol satu sama lain terhadap 
pelanggaran tata tertib. Yang perlu diperhatikan oleh guru dalam proses 
pembinaan disiplin kelas adalah pembedaan-pembedaan individual peserta 
didik dalam kesanggupan mengadakan pengendalian dirinya. Karena itu 
teknik cooperative control sangat dianjurkan untuk menetralisir teknik inner 
control (yang menuntut kedewasaan), eksternal control (yang menganggap 
peserta didik belum dewasa). 
d. Membentuk Disiplin Sekolah 
Sekolah yang tertib, aman, dan teratur merupakan persyaratan agar 
peserta didik dapat belajar secara optimal. Kondisi semacam ini bisa terjadi jika 
disiplin di sekolah berjalan dengan baik. Kedisiplinan peserta didik dapat 
ditumbuhkan jika sekolah menujukkan kedisiplinan. Peserta didik baru akan 
segera menyesuaikan diri dengan situasi di sekolah. Jika situasi di sekolah 






5. Indikator Disiplin 
Menurut Agus Wibowo indikator kedisiplinan peserta didik ialah:23 
a. Masuk sekolah tepat waktu sesuai peraturan di sekolah. 
b. Mengakhiri kegiatan dan pulang sesuai jadwal yang ditentukan sekolah. 
c. Menggunakan kelengkapan sekolah sesuai aturan. 
d. Menjaga kerapaian dan kebersihan seragam sekolah sesuai dengan peraturan 
sekolah. 
Sulistyorini menyatakan indikator kedisiplinan peserta didik yaitu:24 
a. Mengikuti keseluruhan poses pembelajaran dengan baik dan aktif. 
b. Mengikuti dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang ditentukan di 
sekolah. 
c. Mengatur waktu belajar. 
 
C. Peserta Didik 
1. Pengertian Peserta Didik 
Secara terminologi peserta didik adalah anak didik atau individu yang 
mengalami perubahan, perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan 
dan arahan dalam membentuk kepribadian. Dengan kata lain peserta didik adalah 
seorang individu yang mengalami fase perkembangan atau pertumbuhan baik dari 
segi fisik dan mental maupun fikiran.25 Peserta didik adalah orang/individu yang 
 
23Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, 
(Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2012), h. 86 
24Sulistyorini, Manajemen  Pendidikan Islam Konsep: Strategi dan Aplikasi, (Yogyakarta: 
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mendapatkan layanan pendidikan sesuai bakat, minat, dan kemampuannya agar 
tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima 
pelajaran yang berikan oleh gurunya.26 Menurut Sukring peserta didik adalah 
individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik 
fisik maupun psikis.27 Dalam bahasa Indonesia makna siswa, murid, pelajar, dan 
peserta didik merupakan sinonim. Semuanya bermakna anak yang sedang berguru, 
anak yang sedang memperoleh pendidikan dasar dari suatu lembaga pendidikan. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa anak didik merupakan semua orang yang sedang 
belajar, baik di lembaga pendidikan formal maupun nonformal.28 Berdasarkan 
uraian diatas dapat dipahami bahwa peserta didik merupakan orang yang 
mengikhlaskan dirinya untuk di didik dalam lembaga pendidikan sesuai dengan 
minat dan jenjangnya. 
2. Sifat-Sifat Yang Harus Dimiliki Peserta Didik 
Seorang peserta didik harus memiliki etika dan sifat-sifat yang membantu 
peserta didik meraih keberhasilan dalam belajar. Sifat yang baik dapat 
menghasilkan ilmu yang bermanfaat. Peserta didik hendaknya memiliki dan 
menanamkan sifat-sifat yang ada dalam diri dan kepribadiannya, dan memiliki 
karakter kuat sebagai peserta didik atau pelajar. Di antara sifat-sifat ideal yang pelu 
dimiliki peserta didik misalnya: berkemauan keras atau pantang menyerah, 
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memiliki motivasi yang tinggi, sabar, tabah, dan tidak putus asa.29 Menurut 
Sukring yang harus dimiliki peserta didik ketika menuntut ilmu ialah:30 
a. Peserta didik harus membersihkan hatinya dari kotoran dan penyakit hati 
sebelum menuntut ilmu. 
b. Peserta didik harus mempunyai tujuan yang jelas dan orientasi dalam menuntut 
ilmu. 
c. Peserta didik harus tabah dalam memperoleh ilmu pengetahuan. 
d. Peserta didik harus ikhlas dalam menuntut ilmu dan menghormati pendidik. 
Peserta didik perlu disempurnakan dengan empat akhlak dalam menuntut 
ilmu, diantaranya:31 
a. Peserta didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu dalam rangka menghiasi 
jiwa dengan sifat keimanan, mendekatkan diri kepada Allah. 
b. Peserta didik harus tabah dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan sabar dalam 
menghadapi tantangan dan cobaan yang datang. 
c. Peserta didik harus ikhlas dalam menuntut ilmu dan menghormati guru atau 
pendidik, berusaha memperoleh kerelaan dari guru dengan mempergunakan 
beberapa cara yang baik. 
d. Peserta didik harus berusaha dengan sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu 
serta diiringi doa kepada Allah agar berhasil dalam menuntut ilmu. 
 
29A Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 
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Sifat-sifat di atas menjadi hal mutlak yang harus dimiliki peserta didik, hal 
ini dikarenakan menuntut ilmu dan meneriman pendidikan pada hakekatnya adalah 
mencari ridho Allah SWT. 
 
D. Pengertian Pola Sosialisasi Represif dan Partisipatif 
1. Pola Sosialisasi Represif 
Pola sosialisasi represif menurut Iyawan merupakan pola sosialisasi yang 
menekankan pada kepatuhan anak. Komunikasi yang terjadi biasanya bersifat satu 
arah yang datangnya dari orangtua dan umumnya bersifat instruksi. Pada pola 
represif ini otoritas orangtua cenderung otoriter didalam memaksakan kehendak 
kepada anak, tanpa memperdulikan apakah anak setuju atau tidak setuju, mengerti 
atau tidak mengerti, suka atau tidak suka, Tetapi orangtua tetap berharap agar anak 
patuh dan taat kepada apa yang diinginkan orangtua untuk dilakukan oleh anak.32 
Pola represif ini menurut Mursyid biasanya digunakan oleh orangtua dalam 
mendidik anak-anaknya di rumah. Meski demikian pola ini juga seringkali 
digunakan di sekolah-sekolah terutama di pesantren sebagai upaya untuk 
menegakkan kedisiplinan kepada santri, agar mematuhi aturan-aturan sebagai 
norma yang ditetapkan dalam pesantren.33 
Berdasarkan pada uraian sebagaimana dikemukakan diatas, dapat 
dikatakan bahwa meskipun disatu sisi pola ini dapat berdampak positif seperti 
tertanamnya sikap disiplin pada diri anak, juga mendorong terbangunnya sikap 
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kepatuhan anak terhadap orang tua, tetapi disisi lain juga dapat mengakibatkan 
efek negatif pada anak, seperti mengakibatkan anak menjadi kaku dalam 
bertindak, kurang kreatif, kurang percaya diri, cenderung anak sangat terobsesi 
untuk menunggu perintah baru dapat melakukan sesuatu, bahkan dapat 
mengakibatkan anak merasa sangat tertekan sehingga dapat menggangu 
perkembangan psikologisnya secara wajar. 
2. Pola Sosialisasi Partisipatif 
Pola sosialisasi partisipatif dapat dikatakan kebalikan dari pola sosialisasi 
represif, dimana dalam pola sosialisasi partisipatif menurut Itawan lebih 
menekankan pada adanya otonomi anak dalam menentukan keinginannya, serta 
adanya imbalan yang diberikan kepada anak atas perilaku baik yang 
dilakukannya.34Sedangkan pola partisipatif menurut Mursyid adalah adanya 
pemberian kepercayaan lebih kepada anak untuk menentukan tindakan apa yang 
terbaik bagi dirinya. Pengawasan yang dilakukan kepada anak cenderung hanya 
berfungsi sebatas sebagai pemantauan dan pemberian saran sebagai bahan 
pertimbangan bagi anak terhadap tindakan yang dilakukan oleh anak.35 Pola 
sosialisasi partisipatif ini, disatu sisi memiliki dampak positif bagi perkembangan 
karakter anak seperti terbangunnya sikap kepribadian anak yang lugas, rasa 
percaya diri yang tinggi, mandiri dalam bertindak, dan dapat memberi ransangan 
kepada anak untuk lebih proaktif dan kreatif. Tetapi disisi lain juga dapat 
membentuk karakter anak cenderung arogansi, merasa sangat bebas, dan 
 
34Iwayan Suwatra, Sosiologi Pendidikan, h. 79. 
35Mursyid, “Implementasi Pola Sosialisasi Represipatif di Pesantren IMMIM Putra Makassar 
dalam Pembentukan Karakter Santri yang Unggul”, Tesis (Makassar: Program Pascasarjana, Universitas 





memungkinkan kurang terbiasa menerima pendapat orang lain yang berbeda 
dengannya. 
3. Pola Represipatif 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa yang dimaksudkan 
dengan pola sosialisasi represipatif menurut Mursyid adalah pola sosialisasi yang 
menggabungkan antara pola sosialisasi represif dengan pola sosialisasi partisipatif 
dalam suatu proses pembinaan anak atau siswa. Pola penggabungan ini dilakukan  
setelah mencermati bahwa, baik pola sosialisasi represif maupun pola sosialisasi 
partisipatif sebagaimana diuraikan sebelumnya, keduanya kurang mendorong 
tumbuhnya mental, karakter kepribadian anak atau siswa yang  seimbang antara 
aspek kedisiplinan yang harus ditanamkan kepada anak atau siswa dengan aspek 
pemberian kepercayaan  dalam menentukan tindakan kepada anak atau siswa. 
Bentuk penggabungan antara pola sosialisasi represif dengan pola 
partisipatif dalam pelaksanaan pola represipatif, bukanlah menghilangkan asumsi-
asumsi dasar dari keduanya, akan tetapi asumsi dasar kedua pola sosialisasi  yaitu 
represif dan partisipatif disandingkan secara bersamaan sebagai satu kesatuan yang 
saling melengkapi, sehingga proses pembentukan karakter kedisiplinan anak atau 











A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Disebut penelitian kualitatif, karena sumber data utama penelitian ini 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang di amati.36 Penelitian 
ini dikatakan bersifat deskriptif karena dimaksudkan untuk mengangkat 
fakta/keadaan yang terjadi sekarang (ketika penelitian) dan menyajikan apa 
adanya. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Pondok Pesantren IMMIM Putra 
Makassar tepatnya di desa Moncongloe Kabupaten Maros. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan 
fenomenologi merupakan penelitian kualitatif yang berakar pada filososfi dan 
psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia (sosiologi). Penelitian ini 
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C. Sumber Data 
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung, 
yakni kepala sekolah, kepala kekampusan, tenaga pendidik serta pihak-pihak yang 
dianggap dapat membantu peneliti. Sedangkan sumber data sekunder yakni 
dokumentasi yang dapat berupa foto-foto, serta file yang berhubungan dengan 
pokok permasalahan. 
D. Tehnik Pengumpulan Data. 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa metode 
yaitu: 
a. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung dan pencatatan secara sistematis fenomena yang diselidiki dan 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yaitu untuk memperoleh data dari 
subjek dengan pengamatan secara mendalam dan menyeluruh mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan objek yang melibatkan interaksi sosial antara peneliti dan 
responden dalam suatu penelitian selama pengumpulan data. Adapun data yang 










Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu wawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Bila peneliti atau pengumpul data 
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam 
prakteknya selain membawa instrumen sebagai pedoman wawancara, maka 
mengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, 
gambar, brosur dan lain-lain yang dapat membantu dalam wawancara. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai 
sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, 
menafsirkan dan meramalkan dalam suatu peristiwa. Serta dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data agar dapat 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh nantinya 
dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan. Ada beberapa instrumen yang 








a. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi yaitu alat pengumpul data yang berisi tentang hal-hal 
yang diambil oleh peneliti. Dalam hal ini mengenai peran manajemen kesiswaan 
dan kedisiplinan santri di pesantren IMMIM putra Makassar. 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan alat yang dijadikan peneliti sebagai 
panduan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada kepala sekolah, 
kepala kekampusan, dan tenaga pendidik mengenai peran manajemen kesiswaan 
dalam meningkatkan kedisiplinan santri di pesantren IMMIM putra Makassar.  
c. Format Catatan Dokumentasi 
Format catatan dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data 
yang menyangkut hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian sebagai bukti hasil 
dari lapangan berupa dokumen-dokumen yang terkait , seperti: dokumen internal, 
yaitu dapat berupa catatan, seperti memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu 
lembaga, sistem yang diberlakukan, dan lain sebagainya. Serta dokumentasi 
eksternal yaitu dapat berupa bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu 
lembaga sosial, seperti majalah, koran, surat pernyataan, dan lain sebagainya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 
kajian menjadi  bagian-bagian sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang 
diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 
maknanya atau lebih jernih dimengerti perkaranya.38 Miles and Huberman dalam 
Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
 





secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 
display, dan canclusion drawing atau verification.39 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dalam mereduksi data, 
setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam 
melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidk 
dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian 
peneliti dalam melakukan reduksi data. Ibarat melakukan penelitian di hutan, 
maka pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan, dan binatang-binatang yang belum 
dikenal selama ini, justru dijadikan fokus untuk pengamatan selanjutnya. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang 
masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau 
orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan 
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berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan 
dan pengembangan teori yang signifikan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan sehingga aka mudah dipahami.40 
c. Conclusion Drawing atau Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman dalam Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.41 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data penguji menggunakan metode triangulasi, 
yaitu teknik mencari pertemuan pada titik tengah informasi dari data yang terkumpul 
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guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah ada. Triangulasi sebagai 
gabungan atau kombinasi berbagai metode yang digunakan untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda: 
a. Triangulasi Sumber 
Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah diperoleh kemudian 
dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari 
berbagai sumber tersebut. Peneliti akan melakukan pemilihan data yang sama 
dan data yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 
b. Triangulasi Teknik 
Penyajian dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan melakukan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Apabila terdapat yang berbeda maka peneliti akan melakukan 
konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh data yang dianggap benar. 
c. Triangulasi Waktu 
Sumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat memberikan informasi 
yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian data yang lebih kredibel. 
Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu dan situasi yang berbeda, yang dilakukan secara beruang-ulang sehingga 
ditemukan kepastian datanya. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 





melakukan pemilihan data sesuai dengan kecocokan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti sebelumnya, apabila terdapat data yang berbeda maka peneliti 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. PROFIL SEKOLAH 
1. Sejarah Berdirinya Pesantren IMMIM Putra Makassar 
Berdirinya Pondok Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM 
Putra Makassar, tidak bisa dipisahkan dari sejarah lahir dan berdirinya organisasi 
IMMIM itu sendiri sebagai organisasi yang memprakarsainya. IMMIM sebagai 
organisasi kemasjidan pada dasarnya lahir dari adanya rasa keprihatinan dari 
tokoh-tokoh dan pemuka agama Islam terhadap situasi sosial masyarakat 
khususnya kondisi masyarakat Islam. Tahun 1950an situasi politik cenderung 
kurang stabil, ditandai dengan situasi yang cenderung memberikan kebebasan 
berpolitik kepada masyarakat sehingga memicu lahirnya partai-partai politik 
dalam berbagai aliran. Konflik internal umat Islam tidak hanya terjadi dalam arena 
politik untuk memperebutkan kepentingan-kepentingan politik dikalangan elit-elit 
Islam, melainkan juga merambah pada kalangan masyarakat awwam umat Islam, 
akibat sifat panatisme dan pemahaman-pemahaman yang sempit terhadap nilai dan 
ajaran-ajaran mendasar dalam agama Islam. Sehingga konflik pun merambah pada 
persoalan-persoalan pengamalan agama yang bersifat furuiyah atau cabang-
cabang amalan dalam Islam. Seperti masalah qunut, masalah mengeraskan 
bismillah dalam sholat, masalah jumlah rakaat sholat tarwih. Ada kelompok yang 
mengamalkan seperti kelompok Nahdiyyin (NU), ada pula kelompok yang 





Perbedaan furuiyah ini lebih diperuncing lagi oleh kelompok-kelompok 
anti persatuan umat Islam, seperti antek-antek PKI, dengan cara melakukan 
berbagai provokasi sehingga menimbulkan perpecahan yang semakin melebar dan 
tinggi, akibatnya terjadilah saling mencaci, saling mengejek, saling 
mempersalahkan, bahkan yang lebih parah saling mengkafirkan. Akibatnya 
ukhuwah islamiyah menjadi sangat sulit dipersatukan. Sehingga kadang terjadi 
kelompok Nahdiyyin (NU) tidak mau sholat berjamaah dalam masjid yang 
dikelola oleh kelompok Muhmmadiyah, demikian juga sebaliknya. Situasi ketidak 
stabilan politik nasional, serta isu perpecahan umat Islam yang sangat menguat 
dalam masyarakat Islam, telah menggugah keperihatinan beberapa tokoh-tokoh 
masyarakat dan pemuka-pemuka agama Islam untuk kembali mempersatukan 
umat Islam dalam kebersamaan. Disinilah muncul gagasan-gagasan cemerlang 
untuk membuat suatu wadah yang dapat mempersatukan kembali perjuangan umat 
Islam. 
Salah seorang tokoh masyarakat yang kemudian menjadi pemrakarsa 
utama adalah H. Fadeli Luran, yang selalu berusaha memfasilitasi diadakannya 
pertemuan-pertemuan antar tokoh-tokoh masyarakat, pemerintah dan pemuka-
pemuka agama Islam. Dari pertemuan-pertemuan itulah melahirkan komitmen 
yang sama, yang terwujud dengan dideklarasikannya suatu organisasi keumatan 
yaitu Ikatan Masjid Mushallah Indonesia Makassar yang sangat populer dengan 
istilah IMMIM, pada 1 januari 1964 bertepatan dengan 16 Syawal 1383 H. Dalam 
perjalanan perkembangan organisasi, istilah Makassar dalan IMMIM diganti 
dengan istilah Muttahidah dengan beberapa pertimbangan pengurus, dan istilah 





bertujuan untuk menyatukan umat Islam, IMMIM mengusung suatu motto yang 
menjadi prinsip dalam perjuangan IMMIM yaitu “Bersatu dalam Aqidah Toleransi 
dalam Furuiyah Khilafiyah”. Dengan motto inilah para pengurus IMMIM 
melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan cara menjadikan masjid 
sebagai basis pembinaan umat. Dengan kehadiran IMMIM yang dapat mencairkan 
kebekuan para pemimpin Islam untuk bersatu kembali dalam kebersamaan 
dibawah motto yang diusung oleh IMMIM dan terasa sampai sekarang ini. 
Menyadari pentingnya pendanaan dalam pengelolaan organisasi, maka 
setahun kemudian yaitu 1965 didirikanlah YASDIC (Yayasan Dana Islamic 
Centre) yang merupakan prakarsa personal H. Fadeli Luran, yang bertujuan 
sebagai penopang dan penggerak dalam merealisasikan berbagai program 
IMMIM. sebagai pendiri IMMIM dan YASDIC, H. Fadeli Luran menerapkan pola 
kepemimpinan tunggal yaitu dua organisasi berada dalam kepemimpinan satu 
tangan, meskipun dalam kegiatan operasional kedua organisasi tersebut 
dibedakan. Setelah H. Fadeli Luran wafat pada tahun 1992, mulailah dipisah pola 
kepemimpinan antara ketua pengurus IMMIM yang dikenal dengan DPP IMMIM. 
Dengan ketua YASDIC yang pada waktu itu diketuai oleh Ny, Hj. Rahmah Fadeli 
Luran, pimpinan sebagai ketua YASDIC dilanjutkan oleh Ir. H. Ridwan Abdullah, 
M. Sc sampai sekarang. 
Perkembangan selanjutnya, pengurus IMMIM merasa bahwa pembinaan 
umat tidaklah cukup hanya melalui basis kemasjidan tetapi dibutuhkan sebuah 
wadah pembinaan umat melalui lembaga pendidikan, yang bertujuan untuk 
mencetak kader-kader yang mampu memakmurkan dan mengelola masjid serta 





dengan senantiasa mengedepankan motto yang diusung oleh IMMIM. Ide ini 
digulirkan oleh H. Fadeli Luran sebagai tokoh sentral dan mendapat dukungan 
kuat dari peserta dalam musyawarah kerja I pada tahun 1996. Hasil musyawarah 
kerja I ini menjadi motivasi besar yang kuat bagi pengurus IMMIM untuk segera 
merealisasikan sebuah lembaga pendidikan. Dengan segala upaya dan proses yang 
panjang serta perjuangan yang kuat dan ikhlas, akhirnya membuahkan hasil 
dengan diresmikannya pembangunan Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar pada tanggal 1 Muharram 1395 H bertepatan dengan 
tanggal 14 Januari 1975 M. 
Lokasi Pondok Pesantren IMMIM Putra pada awal didirikan terletak di 
jalan Perintis Kemerdekaan Tamalanrea sekitar 10 Km dari pusat kota 
Makassar.yang terdiri dari tingkatan SMP dan SMA/MA. Seiring dengan 
perkembangan kota yang sangat cepat, lokasi tersebut menjadi kurang 
representative lagi untuk pembinaan sebuah sekolah berbasis pesantren. 
Menyadari hal itu pada tahun 2000, Ir. H. Ridwan Abdullah, M.Sc selaku ketua 
YASDIC mulai merintis pengembangan kampus II Pondok Pesantren IMMIM 
yang berlokasi di Moncongloe Bulu Kabupaten Maros. Luas lokasi tersebut 
menurut Ridwan Abdullah kurang lebih 8 Ha. Saat ini telah selesai pembangunan 
sarana dan prasarana pendidikan yang diperuntukan untuk tingkat SMA/MA 
seluas 4 Ha. Sambil menunggu selesainya pembangunan sarana prasarana untuk 
santri tingkat SMP, pada tanggal 15 Oktober 2017 M santri tingkat SMA/MA telah 
menempati kampus II mendahului peresmian penggunaannya oleh Bapak RI H. 
M. Jusuf Kalla yang saat itu masih menjabat  sebagai Wakil Presiden RI, pada 





2. Visi dan Misi Pesantren IMMIM  
Pondok pesantren IMMIM adalah sebuah lembaga pendidikan yang 
berbasis pada integralistik ilmu bersifat keagamaan dan ilmu yang bersifat umum. 
Kedua karakter dan jenis keilmuan ini secara akademik digabung menjadi materi 
yang dirangkum dalam kurikulum pesantren IMMIM. Tujuannya adalah untuk 
mencetak santri-santri yang tidak sekedar berpengetahuan luas dalam aspek sains, 
tetapi juga memiliki kemampuan dibidang keagamaan yang pada akhirnya 
diharapkan melahirkan kader-kader dan generasi yang memiliki keseimbangan 
fikir dan zikir. Untuk merealisasikan tujuan-tujuan ini, pesantren IMMIM 
mengusung dalam suatu visi dan misi pembinaan sebagaimana diuraikan: 
1) Visi: 
Sebagai instituisi, pondok pesantren mampu menghasilkan insan intelek 
ulama dan ulama intelek menuju generasi yang berkomitmen tinggi terhadap 
kemakmuran masjid dan persatuan umat. 
2) Misi: 
a) Menyelenggarakan pengelolaan pondok pesantren yang berbasis pada 
manajemen kualitas yang islami guna menjalin dan menciptakan rasa puas 
dan bahagia bagi segenap insan pondok dan umat. 
b) Mengembangkan sistem pendidikan pondok pesantren yang 
menyeimbangkan antara pendidikan agama yang berbasis kepada 
pembinaan moral dan pendidikan umum yang berbasis pada penguasaan 





c) Melaksanakan proses pendidikan yang berorientasi pengembangan 
kehandalan dan kecakapan hidup santri yang berdaya saing tinggi sebagai 
rakhmatan lil alamiin. 
3. Kegiatan Pendidikan di Pesantren IMMIM 
1) Pendidikan Sekolah 
Pendidikan sekolah yang dimaksud adalah program pendidikan atau 
pembelajaran yang dilakukan secara rutin di pagi hari dalam kelas, berdasarkan 
jadwal/roster yang telah ditetapkan, yang terdiri dari tingkatan SMP, SMA dan 
MA. Kurikulum yang digunakan tetap mengacu pada kurikulum nasional yang 
dipadukan secara terintegral antara muatan kurikulum yang dikeluarkan oleh 
Kemendikbud dan kurikulum yang dikeluarkan oleh Kemenag. 
2) Pendidikan Pesantren 
Pendidikan kepesantrenan adalah program pendidikan dan 
pembelajaran yang bertujuan untuk membekali santri dengan pendalaman ilmu-
ilmu keagamaan. Pendidikan kepesantrenan ini dikelola oleh satu bidang 
khusus yaitu kepala bidang kepesantrenan yang secara struktur intenal pondok 
pesantren IMMIM setingkat dengan kepala sekolah/madrasah. Kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum yang dibuat sendiri sesuai kebutuhan-kebutuhan 
internal pondok yang berbasis pesantren, berupa kajian-kajian keagamaan yang 
terdiri dari kajian tafsir, kajian hadist, kajian fiqhi, kajian tasawwuf, serta 
pendalaman bahasa asing khususnya bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Sistem dan mekanisme pembelajarannya dilakukan secara terjadwal di 
luar kelas formal pagi, oleh para pembina yang ditugasi secara khusus untuk 





pembinaan berupa kajian-kajian keagamaan tersebut, di bagian kepesantrenan 
ini juga merupakan tempat pembinaan mental dan rohani santri agar memiliki 
karakter-karakter dan kepribadian yang islami dan religius. 
3) Pendidikan Keterampilan dan Ekstrakurikuler 
Pendidikan keterampilan dan ekstrakurikuler adalah program 
pendidikan dan pembelajaran serta pembinaan dan pelatihan, yang 
dimaksudkan untuk membangun dan memotivasi tersalurnya potensi-potensi 
atau bakat yang dimiliki oleh santri baik dalam bidang olahraga, seni dan 
berbagai keterampilan-keterampilan lainnya termasuk yang terkait dengan 
keagamaan. Cabang-cabang olahraga yang dikembangkan meliputi olahraga 
bulu tangkis, futsal, sepak bola, volly ball, basket, takrow, pencak silat, karate, 
taekwondo, tenis meja dan renang. Dibidang seni meliputi drumband, olah 
vocal, musikalisasi, drama, musik, puisi, literasi dan standup comedy. 
Keterampilan terkait dengan bakat-bakat kepemimpinan meliputi pembinaan 
pramuka, PMR, paskib, termasuk pembinaan melalui LDK. Sedangkan 
keterampilan terkait keagamaan meliputi pelatihan pidato (muhadarah) dalam 
tiga bahasa, hafalan Al-Qur’an (Tahfidz), tilawah. Selain itu juga 
dikembangkan life skill berupa sablon dan daur ulang limbah. Sistem 
pembinaannya adalah setiap santri wajib memilih salah satu bidang olahraga, 
seni dan keterampilan yang diminati. Kemudian santri akan dikelompokkan 
sesuai dengan bidang yang mereka pilih, lalu secara terjadwal dilatih dan dibina 







4. Pengelola Pondok Pesantren IMMIM 
Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis pesantren, struktur pengelola 
pendidikan pada pondok pesantren IMMIM berbeda dengan struktur yang berlaku 
pada umunya di berbagai sekolah yang bersifat umum. Pesantren IMMIM 
berstatus sebagai lembaga pendidikan swasta yang dikelola oleh yayasan yaitu 
Yayasan Dana Islamic Centre (YASDIC) yang diketuai oleh Ir. H. M. Ridwan 
Abdullah, M. Sc. sebagai ketua umum, namun tetap berkordinasi dengan pihak 
pemerintah melalui Kemendikbud dan Kemenag. Proses aktivitas  pengelolaan 
dijalankan oleh struktur yang ditetapkan dan di SK kan oleh YASDIC, yang terdiri 
dari berbagai bidang dan bagian yang memiliki fungsi masing-masing, 
sebagaimana yang diuraikan dibawah ini: 
1) Dewan Pengasuh: 
a) AGH. Sanusi Baco., Lc. 
b) AGH. Drs. Muhammad Ahmad 
c) AGH. Dr. Baharuddin HS, MA. 
d) GH. Prof. Dr. Azhar Arsyad., MA. 
e) GH. Drs. Dahlan Yusuf 
f) GH. Drs. Sardini 
g) GH. Drs. Hamir Hamid Aly 
h) GH. Drs. Syukri Basondeng 
i) GH. Drs. Hasnawi Marjuni 
2) YASDIC Unit Pesantren: 
a) Ketua    : Ir. Hj. Nurfajri F. Luran, M.Pd. 





3) Pengelola Pendidikan: 
a) Direktur    : Dr. Mukhlis Mukhtar, M.Ag 
b) Pengembang dan Penjamin Mutu : Drs. Mursyid, M.Pd 
c) Kepala SMA/MA   : Sarlin, S.Pd., M.Pd  
d) Kepala Kepesantrenan  : Supriyadi Hamid, SE., M. EI 
e) Kepala Kekampusan  : Sukriadi, SI 
f) Kepala Ekskul   : Drs. Mubarak Mustafa 
g) Kepala Tata Usaha   : Yunus Baranna, SS 
h) Bimbingan Konseling  : Asmarani Majid, S.Ps 
Sejak awal berdirinya pesantren IMMIM putra sampai sekarang telah 
dipimpin oleh delapan direktur sebagai berikut: 
a) AGH. Drs. Muhammad Ahmad  (1975 – 1977) 
b) AGH. M. Sanusi Baco., Lc  (1977 – 1979) 
c) AGH. Mustafa Nuri., LAS   (1979 – 1989) 
d) Prof. Dr. H. Azhar Arsyad., MA   (1989 – 1998) 
e) Drs. H. Syaifullah     (1998 – 2003) 
f) Dr. H. Baharuddin HS., MA   (2003 – 2009) 
g) Drs. H. Hamir Hamid Aly    (2009 – 2011) 
h) Dr. M. Taufan B, SH., MH  (2011 – 2019) 











Panjang Lebar Kondisi 
1 Kantin Santri 10.0 10.0 Baik 
2 Laboratorium Fisika 8.0 9.0 Baik 
3 Ruang Guru 16.0 8.0 Baik 
4 Lahan Kosong 600.0 600.0 Baik 
5 Ruang Kepala Sekolah 9.0 8.0 Baik 
6 Ruang Kelas 8.0 6.0 Baik 
7 Gudang 10.0 6.0 Baik 
8 Poskestren 6.0 12.0 Baik 
9 Lab. Multimedia 9.0 8.0 Baik 
10 Lab. Kimia 8.0 9.0 Baik 
11 Lab. Komputer 9.0 8.0 Baik 
12 Masjid 18.0 18.0 Baik 
13 Perpustakaan 16.0 8.0 Baik 
14 Ruang Konseling 5.0 3.0 Baik 
15 Lab. Bahasa 12.0 8.0 Baik 
16 Ruang ISPIM 8.0 9.0 Baik 
17 Toilet Guru 2.0 3.0 Baik 
18 Asrama Santri 32.0 17.0 Baik 
19 Lapangan 80.0 90.0 Baik 
20 Lab. Biologi 8.0 9.0 Baik 
21 Wc Santri 2.0 3.0 Baik 
22 Ruang Olahraga 9.0 8.0 Baik 
23 Toko Santri 10.0 10.0 Baik 
24 Ruang TU 7.0 8.0 Baik 
25 Lab. IPS 9.0 8.0 Baik 
26 Ruang Keterampilan 18.0 8.0 Baik 
27 Parkiran 30.0 15.0 Baik 
Tabel 4.1 sarana prasarana SMA pesantren IMMIM 
6. Keadaan Santri dan Guru 
Perkembangan jumlah santri pesantren IMMIM mengalami pasang surut 
dari tahun ke tahun, dan khusus pada tahun pelajaran 2019-2020 ini, jumlah santri 
terdiri tingkatan SMA/MA sebanyak 369 santri. sedangkan jumlah tenaga 





Negeri Sipil (PNS) sebanyak 3 orang, Guru Tetap Yayasan (GTY) sebanyak 4 
orang, Guru Kontrak Yayasan (GKY) sebanyak 3 orang, Guru Tidak Tetap (GTT) 
sebanyak 27 orang. 
 
No Nama Guru Mata Pelajaran 
I. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
1 Drs. Mursyid, M.Pd Sosiologi 
2 St. Raminah, S.Pd Kimia 
3 Hasmidar, S.Pd Bahasa Indonesia 
II. Guru Tetap Yayasan (GTY) 
4 Drs. H. Hamir Hamid Aly, M.Si Akidah Akhlak 
5 Dr. M. Taufan B, S.H., M.Ag BIG (TOEFL) 
6 Sarlin, S.Pd., M.Pd Speaking 
7 Erfandi, S.Hum., M.Si Sharaf 
III. Guru Kontrak Yayasan (GKY) 
8 yenni Mulyani, S.Pd Bahasa Indonesia 
9 Yunus Baranna, S.S Bahasa Inggris 
10 Sukma, S.Pd Matematika 
IV. Guru Tidak Tetap (GTT) 
11 Drs. Marzuki Bin Abd. Rahim Qur’an Hadist 
12 Khadijah Tahir, S.Hum SKI 
13 Mustari Halim, S.Pd.I., M.Pd Fiqhi 
14 Ahmad Amri Amiruddin, S.Pd., M.Pd Matematika 
15 Dian Juwita, S.Pd., M.Pd Sosiologi 
16 Endah Kusuma Wardani, S.Pd Sejarah 
17 Rusmadi Rukmana, S.Pd., M.Pd Biologi 
18 Muhammad Ikram Ramadhan, S.Pd Fisika 
19 Nurlinah, S.Pd Geografi 
20 Junnaety Muis, S.Pd Ekonomi/Akuntansi 
21 Aidah, S.Pd., M.Si Ekonomi/Akuntansi 
22 Lydia Nita Dwikusumah, S.Pd Seni Budaya 
23 Zulfahruddin, S.Pd Seni Budaya 
24 Nur Ahmad Syahid, S.T TIK 
25 Tantri Wulandari, S.Pd Sejarah 
26 Satnawati, S.Pd., M.Pd Sosiologi 





28 Abdul Rahim, S. Hum Muhadatsah 
29 Abdul Gafur Pe’I, S.Hum Nahwu 
30 Ady Akbar, S.Pd Matematika 
31 Muhammad Alfian, S.Pd PJOK 
32 Andi Saiful Alimsyah, S.Pd PJOK 
33 Yahyadi, S.Pd., M.M PJOK 
34 Masyud Zainuddin, S.Pd., M.Pd Bahasa Inggris 
35 Syahrir, S.Pd., M.Pd Speaking 
36 Muh. Afif Zuhdy, S.Pd., M.Pd Bahasa Inggris 
37 Hartono, S.Pd., M.Pd Akidah Akhlak 
Tabel 4.2 Nama Guru Beserta Tugasnya 
7. Alumni dan Status Akreditasi 
Sejak berdirinya pesantren IMMIM putra Makassar tahun 1975 sampai 
sekarang tahun 2019 telah melaksanakan penamatan santri sebanyak 39 kali 
dengan jumlah alumni sebanyak 2024 santri yang tersebar di berbagai aktivitas 
dunia kerja baik sebagai PNS, Kepolisian, TNI ABRI maupun Wiraswasta, dan 
lain-lain. 
Tahun ketiga sejak berdirinya yaitu pada tahun 1978, pemerintah 
mempercayai sebagai lembaga pendidikan mandiri dengan status yang disamakan 
yang di buktikan dengan Akreditasi “A” berdasarkan keputusan dan sertifikat yang 












B. HASIL PENELITIAN 
1. Pembinaan Peserta Didik di Pesantren IMMIM Putra Makassar 
Pembinaan peserta didik yang dimaksudkan peneliti dalam skripsi ini 
adalah mekanisme yang dilakukan di pesantren IMMIM dalam menangani aspek-
aspek kesiswaan atau santri (santri adalah istilah yang dipergunakan di Pesantren 
IMMIM untuk menyebut peserta didik) yang berfokus pada proses pembinaan 
yang dilakukan dalam penanganan santri, agar para santri sukses dan berhasil lulus 
dengan baik dari pesantren IMMIM. Secara umum aspek-aspek pembinaan peserta 
didik yang dilakukan di pesantren IMMIM, tidak jauh beda dengan sekolah-
sekolah pada umumnya, tetapi karena SMA IMMIM adalah sebuah lembaga 
pendidikan berbasis pesantren maka terdapat beberapa aspek pengelolaan sebagai 
tambahan dalam pembinaan yang merupakan ciri khas pendidikan pesantren, 
sebagaimana dijelaskan oleh Ust. Sarlin, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala sekolah, yang 
mengemukakan kepada peneliti dalam wawancara sebagai berikut: 
“Tidak jauh berbeda dengan pembinaan yang secara umum dilakukan 
seperti disekolah-sekolah pada umumnya, seperti perencanaan, 
pengelolaan  pembelajaran, pembinaan kreativitas, seni dan olahraga”.42 
Sejalan dengan pernyataan Ust. Drs. Mursyid, M.Pd selaku penjamin mutu 
pondok yang mengatakan: 
“Pembinaan di pesantren IMMIM pada umumnya sama dengan pembinaan 
sekolah di luar sana yang tidak dipondokkan, tetapi ada sedikit perbedaan 
yang menjadi ciri khas pembinaan pesantren seperti kedisiplinan santri 
yang dilaksanakan selama 24 jam yang mana santri diajarkan mandiri 
dengan membiasakan melakukan kegiatan-kegiatan di bawah aturan 
pondok”43 
 
42Sarlin (36 Tahun), Kepala SMA Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, Maros,25 
Oktober 2019 
43Mursyid (54 Tahun), Quality Assurance Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, Maros, 





Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ust. Ahmad Amri Amiruddin, S.Pd., 
M.Pd selaku wali kelas yang mengatakan: 
“Pembinaan di pesantren IMMIM itu, santri 24 jam penuh dalam 
pengawasan, ada wali thalib yang bertugas menjaga dan mendidik santri 
dalam asrama, ada wali kelas dan guru-guru bertugas di dalam kelas saat 
jam sekolah, ada pengelola pendidikan yang bertugas memantau keadaan 
santri. Jadi santri IMMIM tidak terlepas dari pengawasan”44 
Pembinaan aspek akademik yang dimaksudkan adalah pengembangan potensi diri 
dan kreatifitas santri dibidang kemampuan akademik sebagaimana yang dikatakan 
Ust. Sarlin, S.Pd., M.Pd bahwa: 
“kegiatan khusus terkait pembinaan di pesantren IMMIM terbagi dalam 
beberapa kegiatan seperti kegiatan khusus bidang MIPA dan IPS, kegiatan 
olahraga, kegiatan seni, dan keterampilan prakarya”45 
Kegiatan khusus bidang MIPA dan IPS sendiri adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh pembimbing khusus yang disiapkan pesantren IMMIM untuk membantu para 
santri yang kurang mampu dalam mata pelajaran yang mereka pilih. Selanjutnya 
yang dikatakan Ust. Sarlin, S.Pd., M.Pd bahwa: 
“pembinaan khusus MIPA meliputi mata pelajaran Matematika, Fisika, 
Kimia dan Biologi yang diistilahkan di pesantren MAFIKIB dan IPS 
meliputi mata pelajaran Geografi, Sosiologi, dan Ekonomi yang 
diistilahkan dengan GOSEK. Dalam pembinaan tersebut, pesantren 
IMMIM menyediakan pembimbing khusus untuk mengajarkan santri-
santri yang kurang mampu dalam mata pelajaran yang disebutkan selain itu 
juga sebagai persiapan bagi para santri untuk mengikuti olimpiade”46 
SMA Pesantren IMMIM adalah sebuah lembaga pendidikan yang berbasis 
Pesantren dimana semua peserta didik (baca Santri) dipondokkan dalam asrama 
maka menurut Ust. Supriyadi, SE., M.E.I. selaku kepala Kepesantrenan yang 
 
44Ahmad Amri Amiruddin (36 Tahun), Wali Kelas XI SMA-MIPA, Wawancara, Maros, 25 
Oktober 2019 
45Sarlin (36 Tahun), Kepala SMA Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, Maros,25 
Oktober 2019 






diberi tugas khusus terkait aspek pembinaan kepesantrenan. Model pengelolaan 
santri berbeda dengan sekolah pada umumnya, dengan mencirikan pembinaan  
pondok pesantren, sebagaimana dikemukakan kepada peneliti berikut ini: 
“Pengelolaan pembinaan santri di Pesantren IMMIM tentu ada 
penambahan-penambahan pola dan sistem pengelolaan yang menjadi ciri 
khas dan itulah yang membedakan dengan sekolah-sekolah luar  pada 
umumnya yang bukan pesantren misalnya, di Pesantren IMMIM ada 
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh satu tim khusus yang bertugas 
untuk menangani pembinaan akhlak, pembinaan mengasah kemampuan 
potensi diri melalui kegiatan mukhadarah yang dilakukan secara terjadwal, 
kegiatan kemah dan lain-lain pembinaan yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan potensi kreatifitas santri”.47 
Sebagaimana juga yang diungkapkan Ust. Sarlin, S.Pd., M.Pd bahwa: 
“setiap tempat-tempat yang didatangi santri kami selalu menanamkan 
pembinaan akhlak bagi para santri, seperti saat di ruang makan santri harus 
mengetahui adab-adab saat di ruang makan, di masjid santri diberi kajian-
kajian ilmu keagamaan, di kelas santri mengikuti proses pembelajaran, 
sampai di asrama santri memiliki jadwal pembinaan yang dilakukan dalam 
mendisiplinkan para santri.”48 
Demikian juga terkait dengan pembinaan kedisiplinan santri dalam aktivitas 
keseharian di pondok, dijelaskan oleh Ust. Syukriyadi, SE. sebagai kepala 
kekampusan yang ditugasi secara khusus untuk menjamin terwujudnya 
kedisiplinan santri dalam aktivitas keseharian, mengemukakan bahwa: 
“Upaya untuk mewujudkan kedisiplinan santri dalam pondok dilakukan 
dengan berbagai cara dan strategi  seperti adanya tata tertib sebagai tata 
aturan yang dilengkapi dengan sanksi yang mengikat santri dalam 
bertindak”.49 
 
47Supriyadi (41 Tahun), Kepala Kepesantrenan Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, 
Maros, 29 Oktober 2019 
48Sarlin (36 Tahun), Kepala SMA Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, Maros,25 
Oktober 2019 
49Sukriyadi (34 Tahun), Kepala Kekampusan Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, 





 Penerapan tata tertib ini dilakukan secara berkesinambungan dengan bekerjasama 
oleh semua unsur yang ada dalam pesantren, mulai dari para Wali Thalib, Guru, 
serta semua staf dan karyawan sebagaimana dikemukakan selanjutnya Ust. 
Sukriyadi: 
“Penerapan tata tertib dilakukan dengan memperkuat pembiasaan terhadap 
santri melalui pendampingan secara rutin baik oleh para pembina khusus 
yang disebut dengan Wali Thalib, maupun oleh para guru dan termasuk 
semua komponen staf dan karyawan pesantren”.50 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan diatas, dapatlah 
dipahami bahwa pembinaan peserta didik di SMA Pesantren IMMIM pada 
dasarnya menggunakan juga pembinaan sebagaimana yang diberlakukan di  
sekolah-sekolah lain, yang meliputi antara lain, pembinaan akademik, pembinaan 
akhlak, pembinaan dalam asrama, ruang makan, masjid, maupun dalam kelas yang 
dimaksudkan untuk menciptakan suasana pembinaan yang maksimal. 
2. Kedisiplinan santri di Pesantren IMMIM Putra Makassar 
a. Kedisiplinan Melalui Struktur Pondok 
Secara  internal struktur pengelola pesantren IMMIM terdiri dari 
beberapa unit-unit pengelola yang diistilahkan dengan kepala bagian dan 
bidang pengelolaan. Dengan demikian implementasi kedisiplinan di SMA 
Pondok pesantren IMMIM, dilakukan melalui mekanisme dan proses secara 
struktur yaitu masing-masing bagian dalam struktur pondok pesantren 
bertanggung jawab terhadap keterlaksanaan program pembinaan  kedisiplinan 
santri sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing. Keempat kepala bagian 
tersebut meliputi:  
 
50Sukriyadi (34 Tahun), Kepala Kekampusan Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, 





1) Bagian pendidikan 
Kepala bagian pendidikan juga bertindak selaku Kepala Sekolah 
yang ditugasi secara khusus untuk pengelolaan kedisiplinan khususnya yang 
terkait dengan program pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan Kepala 
Sekolah Ust. Sarlin. S.Pd., M.Pd. bahwa: 
“Dalam implementasi bidang pendidikan dilakukan dengan menekankan 
pada keterlibatan secara maksimal oleh semua guru, wali kelas, terutama 
dalam proses pembelajaran, baik di kelas, perpustakaan, laboratorium, dan 
termasuk di luar kelas”.51 
Pernyataan yang lain juga diungkapkan oleh Ust. Ahmad Amri Amiruddin, 
S.Pd., M.Pd selaku wali kelas XI SMA-MIPA yang mengatakan: 
“masing-masing wali kelas wajib menyiapkan modul (buku pembinaan) 
sebagai panduan dalam pembinaan kedisiplinan santri IMMIM, setiap wali 
kelas melakukan kunjungan kelas dengan menggunakan modul untuk 
memantau keadaan santri, dari hasil pantauan tersebut nantinya akan 
didiskusikan dalam rapat bulanan pesantren”52 
Ust. Yunus Baranna, S.S selaku guru di pesantren IMMIM juga mengatakan: 
“untuk membentuk kedisiplinan, sebelum memulai pelajaran guru-guru di 
haruskan tadarrus yang diikuti oleh santri danmengaitkan materi 
pembelajaran dengan penanaman iman dan takwa  agar santri dapat 
mengambil hikmah dan menerapkan dari apa yang disampaikan kepada 
mereka”53 
Dalam kaitan tersebut dapatlah dimengerti bahwa agar program 
implementasi manajemen kesiswaan dibidang pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik maka secara struktural kepala sekolah dibantu oleh para guru-
guru, wali kelas dan unsur lain dalam struktur pesantren. 
 
51Sarlin (36 Tahun), Kepala SMA Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, Maros, 25 
Oktober 2019 
52Ahmad AmriAmiruddin (36 Tahun), Wali Kelas XI SMA-MIPA, Wawancara, Maros, 25 
Oktober 2019 
 






2) Bagian kepesantrenan 
Secara struktural bagian kepesantrenan  merupakan wadah utama 
pembinaan akhlak dan pembentukan karakter santri, sehingga dituntut 
memiliki berbagai program pembinaan yang dilakukan baik di dalam 
pondok secara internal, maupun yang dilakukan di luar pondok Ust. 
Supriyadi Hamid, SE., M. EI mengatakan: 
“hidup dalam pesantren harus siap dengan berbagai aturan pondok untuk 
dipatuhi dan dijalankan. Santri di pesantren IMMIM dibina dengan 
berbagai kegiata-kegiatan pondok seperti pembinaan dalam masjid, dalam 
asrama, ruang makan dan tempat dimana santri berada”54 
Kepala kepesantrenan menjelaskan bahwa pola pembinaan secara 
internal dilakukan melalui berbagai program pembiasaan yang disesuaikan 
pada setiap tempat dengan harapan santri dapat merasakan dan memahami 
arti dan fungsi setiap tempat-tempat tertentu yang diuraikan sebagai berikut: 
a) Kegiatan pembinaan di masjid 
b) Kegiatan di dalam asrama 
c) Kegiatan di ruang makan  
d) Kemah Sosial (Social Camp) 
3) Bagian Kekampusan 
Bagian kekampusan adalah bagian yang sangat penting dalam 
pembinaan, oleh karena pada bagian inilah yang bertanggungjawab penuh 
terhadap jaminan berlangsungnya semua proses pembinaan dengan aman 
dan tertib. Pada bagian kekampusan ini terletak penegakan kedisiplinan 
santri dalam melakukan dan mengikuti seluruh aktivitas yang dipersyaratkan 
 
54Supriyadi (41 Tahun), Kepala Kepesantrenan Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, 





untuk dijalankan oleh santri, dibawah pengawasan masing-masing wali 
thalib. Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Ust. Izharul Haq, S.H.I 
selaku wali thalib di pesantren IMMIM yang mengatakan bahwa: 
“kegiatan santri salah satunya antara lain penegakan kedisiplinan, karena 
santri di pondokkan jadi setiap asrama ada pembinanya, pembina ini 
bertugas khusus memantau santri selama 24 jam selama berada di 
pesantren IMMIM. Jadi penegakan kedisiplinan yang dilakukan adalah 
salah satunya mengajarkan santri bagaimana disiplin waktu, misalnya pada 
saat jam istirahat santri tidak diperbolehkan keluar asrama kecuali yang 
mempunyai kepentingan”.55 
Seperti yang dikatakan juga oleh santri IMMIM yang bertugas sebagai wakil 
ketua OSIS Nur Muhammad Syafaat: 
“mulai jam 14.00 sampai dengan azan ashar, santri IMMIM dilarang keluar 
asrama, setelah sholat duhur seluruh santri bersiap-siap ke dapur untuk 
makan siang, selepas itu santri yang ingin berbelanja di koperasi IMMIM 
dipersilahkan. Nanti setelah jam menunjukkan pukul 14.00 wita dan 
pengumuman istirahat terdengar, saat itu santri harus segera kembali ke 
asrama dan beristirahat, kecuali santri yang memiliki jadwal menghafal 
diperbolehkan ke masjid”.56 
4) Bagian pembinaan ekstrakurikuler 
Bagian ekstrakurikuler merupakan bagian tersendiri dalam struktur 
internal pesantren IMMIM yang diberi tugas dan tanggung jawab dalam 
pengelolaan manajemen kesiswaan khususnya yang terkait dengan program 
pengembangan dan pembinaan potensi skill santri. Sebagaimana kepala 
ekstrakurikuler pesantren IMMIM Ust. Drs Mubarak Mustafa menjelaskan 
kepada peneliti sebagai berikut: 
“Pembinaan ekstrakurikuler di Pesantren IMMIM adalah pembinaan yang 
diarahkan pada upaya pengembangan diri santri terutama terkait dengan 
potensi skill,baik skill dalam bidang olahraga, seni dan lain-lain. Oleh 
karena itu pesantren  IMMIM membuka beberapa cabang olahraga binaan, 
demikian juga cabang-cabang seni binaan. cabang olah raga yang 
dikembangkan dipesantren IMMIM meliputi, Futsal, Bulu tangkis,Tennis 
 
55Izharul Haq (30 Tahun), Wali Thalib, Wawancara, Maros, 26 Oktober 2019. 
56Nur Muhammad Syafaat (17 Tahun), Santri SMA Pesantren IMMIM Makassar, Wawancara, 





meja, Volly Ball, catur, karate, pencak silat. Sedangkan pembinaan seni 
meliputi keterampilan daur ulang limbah, kaligrafi, dan karya-karya 
keterampilan lainnya”. 
Tujuan dari pembinaan ini selain  untuk menggali dan menyalurkan bakat 
santri yang memiliki potensi untuk berprestasi, juga dimaksudkan 
untukmenjadi hiburan mencegah rasa jenuh santri hidup di dalam pondok 
yang diasramakan. 
5) Bagian bimbingan dan konseling 
Bimbingan dan konseling menjadi bagian yang sangat penting dari 
proses pembinaan santri, oleh karena melalui bagian inilah yang merupakan 
tempat santri mencurahkan dan menyampaikan semua keluhan-keluhan dari 
berbagai masalah atau kendala-kendala yang dialami, termasuk 
mencurahkan keinginan-keinginan santri terkait dengan cita-cita masa 
depannya, juga upaya pencarian solusi dari berbagai permasalahan santri. 
Oleh karena itu di dalam bagian bimbingan konseling ini terdapat berbagai 
program, baik yang sifatnya untuk pembinaan maupun untuk penyelesaian 
masalah santri, yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Pengenalan potensi diri. 
b) Bimbingan pengenalan cita-cita masa depan. 
c) Layanan konsultasi masalah santri. 
b. Pola Sosialisasi  Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Santri 
Pola pembinaan yang dilakukan di SMA pesantren IMMIM putra Makassar 
adalah menerapkan pola sosialisasi represipatif. Pola sosialisasi represipatif ini 
adalah penggabungan dari dua pola yaitu pola sosialisasi represif dan pola 





menekankan pada kepatuhan anak, pola ini biasanya digunakan oleh orangtua 
dalam mendidik anak-anaknya di rumah. Meski demikian pola ini juga seringkali 
digunakan di sekolah-sekolah terutama di pesantren sebagai upaya untuk 
meningkatkan kedisiplinan kepada santri, agar mematuhi aturan-aturan sebagai 
norma yang ditetapkan dalam pesantren. Sedangkan pola sosialisasi partisipatif 
dapat dikatakan kebalikan dari pola sosialisasi represif, dalam pola sosialisasi 
partisipatif menekankan pada adanya otonomi anak dalam menentukan 
keinginannya, serta adanya imbalan yang diberikan kepada anak atas perilaku baik 
yang dilakukannya. Jadi, pola partisipatif adalah adanya pemberian kepercayaan 
kepada santri untuk menentukan apa yang terbaik bagi dirinya, meskipun 
pengawasan dari para pembina dan guru tetap dilaksanakan untuk memantau 
aktifitas santri. Kepala sekolah Ust. Sarlin, S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
“Terkait masalah kedisiplinan santri, pesantren IMMIM menerapkan pola 
sosialisasi represipatif dimana pola ini adalah penggabungan dari pola 
sosialisasi partisipatif dan pola sosialisasi represif. Santri dipondokkan dan 
diberi kebebasan dalam melakukan hal yang mereka inginkan dengan tetap 
diberi pengawasan agar santri tetap menjaankan peraturan pesantren”57 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pola sosialisasi ini 
diberlakukan di pondok pesantren oleh para pembina, guru dan para pengelola 
pondok. Para pembina, guru dan pengelola pondok memberi motivasi disamping 
pengawasan terhadap tindakan santri. Santri diberi kebebasan dalam menentukan 
keinginannya selama berada di pondok dan disisi lain tetap dilakukan pantauan 
dengan berpedoman pada tata aturan sebagai norma-norma pengikat dalam 
kehidupan bersama di dalam pondok. Sekaitan dengan hal tersebut Ust. Drs. 
 






Mursyid, M.Pd. selaku Quality Assurance (penjamin mutu) pondok,  menjelaskan 
bahwa: 
“Pola sosialisasi represipatif ini adalah pola yang dimaksudkan untuk 
memadukan antara penegakan kedisiplinan terhadap santri disatu sisi dan 
disisi lain, tetap memberi kebebesan kepada santri untuk mengaktualisasi 
diri secara bebas tanpa rasa tertekan. Sehingga secara psikologis mental 
santri tumbuh secara wajar”.58 
Pola ini diterapkan pada semua aspek pembinaan, baik pembinaan yang 
dilakukan di kelas dalam proses pembelajaran oleh guru-guru, di dalam asrama, 
didalam masjid, diruang makan, dan diberbagai situasi termasuk pada pembinaan 
dibidang ekskul. Menurut pengamatan peneliti pola ini cukup efektif untuk 
membangun rasa keseimbangan santri dalam meningkatkan kedisiplinan, seperti 
yang dikemukakan oleh salah seorang santri yaitu Muhammad Arbihan anggota 
ISPIM yang telah duduk pada kelas XII IPS,  kepada peneliti sebagai berikut: 
“kami tidak merasa terbebani oleh aturan-aturan yang diberlakukan di 
ma’had (pondok) oleh karena kami merasa ada keterlibatan di dalam 
menentukan peraturan tersebut, jadi jauh sebelumnya kami para santri 
sebenarnya sudah tahu adanya berbagai aturan-aturan yang harus kami 
ikuti, sehingga kami juga merasa harus bertanggungjawab dalam 
prosesnya”.59 
Senada dengan Arbi, sejumlah santri yang juga duduk di kelas XII, yang peneliti 
wawancarai yaitu Andi Muhammad Said juga mengemukakan hal yang sama: 
“kami para santri merasa bahwa meskipun berbagai peraturan yang 
ditetapkan dan diberlakukan di pondok ini sangatlah ketat dan cukup 
membatasi gerak gerik kami para santri, tetapi pada dasarnya tidaklah 
menjadi beban yang membuat kami harus stres, tetapi memang masih ada 
juga sebagian kecil santri yang merasakan peraturan ini berat, tetapi kami 
dapat memahami bahwa memang inilah kehidupan pondok yang harus 
diikuti, apalagi para pembina seperti wali thalib selalu menyampaikan 
tentang maksud-maksud diadakannya aturan ini, sehingga kami para santri 
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biasa-biasa saja dalam menjalani peraturan pondok, dan inilah pembeda 
kami dengan siswa, karena kami bukan siswa tetapi kami adalah santri”.60 
Selain pengakuan dari santri kelas XII sebagaimana diuraikan di atas, santri yang 
lain juga mengemukakan hal yang sama, seperti yang dikemukakan oleh 
Muhammad Syawal santri kelas XI yang mengatakan: 
“ kami menjalani berbagai peraturan pondok yang begitu ketat dengan 
enjoy saja, karena kami sudah tahu apa resiko yang akan dijatuhkan kepada 
kami jika kami melanggar peraturan yang telah ditetapkan. Karena jauh 
sebelumnya semua peraturan yang akan diberlakukan telah disosialisasikan 
kepada seluruh santri, bahkan dalam berbagai kesempatan para pembina 
selalu menyampaikan apa hikmah dari semua peraturan-peraturan ini 
sehingga pada dasarnya semua santri dapat memahami”.61 
Sebagaimana yang dikemukakan diatas dapatlah dipahami bahwa pola 
represipatif ini cukup efektif sehingga peneliti melihat santri IMMIM menjalani 
suatu kegiatan atau aturan tanpa adanya keterpaksaan. 
3. Pembinaan peserta didik dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri di 
Pesantren IMMIM Putra Makassar 
Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis pesantren dimana santri 
dipondokkan dalam satu asrama, maka tentu saja pembinaan di dalam pengelolaan 
santri di pesantren IMMIM sangat diperlukan. Pengamatan peneliti menunjukkan 
bahwa dalam kegiatan pembinaan santri sangat menekankan pada kedisiplinan, 
mulai dari santri bangun tidur sampai santri kembali tidur, tidak terlepas dari ajaran 
kedisiplinan yang begitu ketat dalam berbagai bentuk aturan-aturan pondok seperti 
saat di ruang makan, masjid, sampai dalam asrama agar  target-target pembinaan 
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dapat tercapai secara maksimal. Sebagaimana yang diungkapkan Kepala  sekolah 
Ust. Sarlin, S.Pd., M.Pd bahwa: 
“pembinaan sangat dibutuhkan sekali dalam meningkatkan kedisiplinan 
santri oleh karena untuk membentuk kedisiplinan santri kita awali dengan 
berbagai perencanaan yang nantinya hasil dari perencanaan itu akan 
diterapkan sebagai bentuk tatanan tata tertib yang harus dipatuhi oleh santri 
IMMIM dalam meningkatkan kedisiplinan santri di pondok”.62 
Sejalan dengan apa yang dikatakan kepala sekolah, Ust. Drs. Mursyid, M.Pd 
selaku penjamin mutu pondok mengatakan bahwa: 
“sangat penting pembinaan dalam meningkatkan kedisiplinan di pondok 
pesantren IMMIM maka proses-proses pembinaan santri dapat dijalankan, 
jadi pembinaan dalam pesantren IMMIM ada namanya kepala kampus 
yang menangani kedisiplinan, ketertiban, dan keamanan bagi para santri, 
mulai dari bangunnya santri sampai santri kembali beristirahat di malam 
hari dengan seluruh aturan-aturan yang telah ditetapkan”.63 
Demikian juga yang dikatakan oleh Ust. Yunus Baranna, SS selaku guru di 
pesantren IMMIM bahwa: 
“pembinaan di pesantren IMMIM, bisa dikatakan cukup baik karena betul-
betul santri selama 24 jam tidak terlepas dari pengawasan seluruh 
pengelola pesantren yang mana santri dibina berdasarkan peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan”.64 
Melalui pembinaan peserta didik yang baik terutama dalam kehidupan 
pondok pesantren seperti di SMA Pesantren IMMIM, sangat membantu dalam 
upaya menciptakan suasana kehidupan santri lebih kondusif, yang terlihat dalam 
pola kehidupan santri yang serasi, aman, tertib, baik di dalam kelas, di asrama, di 
masjid, di ruang makan dan di berbagai tempat lainnya dalam lingkungan pondok. 
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Pembinaan peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan di pesantren 
IMMIM dilaksanakan dalam tatanan tata tertib yang diberlakukan di pesantren 
IMMIM yang harus dipatuhi oleh seluruh santri seperti, keperluan sehari-hari 
mempersiapkan diri mengikuti berbagai kegiatan pondok semuanya dibebankan 
kepada santri secara mandiri misalnya, mencuci pakaian sendiri, mempersiapkan 
tempat tidur, melipat dan merapikan pakaian sendiri, dan lain-lain sebagai upaya 
untuk menanamkan nilai moral kepada santri dan memiliki rasa tanggung jawab 
yang kemudian nantinya akan berimbas pada terbangunnya nilai kemandirian 
santri. Beberapa budaya moral yang dapat berkembang melalui rasa tanggung 
jawab yang dibangun dari para santri antara lain sikap amanah, peduli, sportifitas, 
ketakwaan, adil, dan lain sebagainya. 
 
C. PEMBAHASAN PENELITIAN 
1. Pembinaan Peserta Didik di Pesantren IMMIM Putra Makassar 
Pembinaan peserta didik merupakan bagian penting yang tidak bisa 
terpisahkan dari dunia pendidikan khususnya terkait dengan pengelolaan suatu 
lembaga pendidikan atau sekolah. Pembinaan peserta didik adalah salah satu kunci 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. proses pengurusan segala hal yang 
berkaitan dengan pembinaan kesiswaan di sekolah,  mulai dari pembinaan 
akademik, pembinaan akhlak sampai pengelolan layanan umum. 
Pembahasan mengenai pembinaan peserta didik dalam skripsi ini, lebih 
diarahkan pada kajian  yang terkait dengan mekanisme yang dilakukan di 





telah diuraikan sebelumnya bahwa pada dasarnya tidaklah jauh beda dengan 
pembinaan yang dilakukan sekolah-sekolah pada umumnya yaitu mulai dari proses 
penerimaan siswa baru sampai pada proses pembinaan yang dilakukan dalam 
penanganan siswa sehari-hari, namun  terdapat beberapa program pengelolaan 
sebagai penambahan yang menunjukkan ciri khas sebagai sekolah yang berbasis 
pesantren yang secara detail diuraikan berikut ini: 
a. Pengelolaan Pembinaan Kreatifitas dan Pengembangan diri 
1) Pembinaan aspek akademik 
Pembinaan aspek akademik yang dimaksudkan adalah pengembangan 
potensi diri santri dibidang kemampuan  akademik yang meliputi pembinaan 
khusus bidang MIPA meliputi Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi yang 
diistilahkan dipesantren IMMIM dengan MAFIKIB. Pembinaan khusus bidang 
IPS yang meliputi Geografi, Sosiologi, Ekonomi yang diistilahkan dengan 
GOSEK. Pembinaan MAFIKIB dan GOSEK dilakukan oleh pembimbing 
khusus yang disiapkan oleh pengelola pondok secara terjadwal. Pembimbingan 
khusus ini dimaksudkan untuk membantu  para santri yang kurang mampu 
dalam mata pelajaran sebagaimana diuraikan sebelumnya. Selain itu pembinaan 
MAFIKIB  dan GOSEK ini juga untuk mempersiapkan secara khusus santri-
santri yang akan diikutkan dalam berbagai lomba dan event seperti olimpiade 
sains baik tingkat kota, provinsi, nasional bahkan internasional. 
2) Pembinaan Olahraga. 
Pembinaan olahraga merupakan salah satu bagian penting dalam 
manajemen kesantrian di pondok pesantren IMMIM. Sesuai struktur organisasi 





jawab bagian ekstrakurikuler. Pembinaan olahraga di pesantren IMMIM 
dimaksudkan selain  untuk mengembangkan potensi bakat-bakat yang dimiliki 
oleh santri, juga untuk menjadi wadah menjaga kebugaran santri serta menjadi 
hiburan untuk mencegah rasa jenuh santri tinggal di pesantren. 
Sekaitan pembinaan bakat-bakat santri dalam olahraga, dilakukan 
peminatan atau pilihan cabang olahraga oleh santri, kemudian dilakukan test 
kemampuan bakat sesuai dengan cabang olahraga pilihan. Santri yang 
dinyatakan layak dan lulus dalam uji kemampuan akan dikelompokkan dalam 
kelompok binaan khusus sesuai cabang olahraga masing-masing. Masing-
masing cabang olahraga yang telah dikelompokkan sesuai peminatan santri 
disiapkan pelatih khusus oleh pihak pengelola untuk melakukan pembinaan 
secara terjadwal. Cabang olahraga yang dibina secara khusus sebagai cabang 
olahraga untuk prestasi santri adalah cabang olahraga futsal dan bulu tangkis. 
Sedangkan cabang olahraga yang lain merupakan cabang olahraga untuk 
kebugaran dan  hiburan santri. 
3) Pembinaan Seni 
Seperti halnya dengan pembinaan olahraga sebagaimana diuraikan 
sebelumnya, pembinaan seni juga merupakan hal yang penting dilakukan di 
pesantren IMMIM dengan tujuan selain untuk mengapresiasi bakat seni yang 
dimiliki oleh santri juga menjadi hiburan bagi santri untuk mencegah 
kejenuhan. Cabang seni yang dikembangkan di pesantren IMMIM antara lain 
seni musik, seni vokal, seni drama dan teater, seni akustik, seni lukis. Sistem 
pengelolaan pembinaan seni di pesantren IMMIM dilakukan dengan cara 





tertentu, tetapi santri lebih diberi kebebasan untuk mengembangkan potensi 
dirinya dalam bidang seni yang diminati secara alamiah. Pihak pengelola hanya 
menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pengembangan bakat 
dan potensi diri santri dalam bidang seni. 
4) Pembinaan Keterampilan Prakarya 
Keterampilan karya yang dimaksudkan adalah pembinaan santri pada 
aspek bakat dan kemampuan untuk membuat suatu prakarya. Prakarya yang 
dikembangkan di pesantren IMMIM adalah prakarya yang terkait dengan daur 
ulang limbah, yaitu prakarya yang memberdayakan limbah-limbah sampah 
seperti plastik atau barang -barang tak terpakai menjadi suatu karya inovatif 
yang berguna dan bernilai seni. 
b. Pengelolaan Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan hal mutlak di pesantren IMMIM, oleh 
karena itu untuk mengefektifkan program pembinaan akhlak tersebut, dibentuk 
suatu wadah tersendiri dalam pesantren yaitu wadah bina akhlak. Wadah tersebut 
secara struktur internal pesantren IMMIM dibawa tugas dan tanggung jawab 
kepala kepesantrenan. Sistem atau mekanisme kerja bina akhlak tersebut 
dilakukan dengan prosedur yang telah ditetapkan sebagai berikut:  
1) Pembinaan di dalam Asrama 
Pembinaan akhlak di dalam asrama dilakukan secara intensif oleh 
masing-masing penanggung jawab asrama yang diistilahkan di pesantren 
IMMIM dengan Wali Thalib. Wali Thalib bertugas untuk menjadi pendamping 
santri dalam melakukan segala aktifitas keseharian santri terutama pada waktu 





asrama, Wali Thalib juga berkewajiban untuk memberi nasehat dan arahan-
arahan pembinaan secara terjadwal. Oleh karena itu kompetensi wali thalib 
menjadi hal yang sangat penting menjadi pertimbangan dalam penerimaan 
pembina yang akan bertugas sebagai Wali Thalib. Beberapa kegiatan 
pembinaan santri yang dilakukan secara terjadwal di dalam asrama oleh para 
Wali Thalib adalah: 
a) Belajar bersama sampai jam 22.00 sebelum tidur malam. 
b) Kajian bahasa Arab dan Inggris setelah sholat isya. 
c) Kegiatan tarbiyah. 
d) Latihan muhadharah tiga bahasa secara bergilir sesuai jadwal masing-
masing santri. 
Pembinaan yang dilakukan oleh Wali Thalib wajib dilaporkan secara 
terjadwal dalam bentuk jurnal kepada pimpinan pondok, isi jurnal meliputi 
materi pembinaan itu sendiri, berbagai permasalahan yang muncul dari sikap 
dan tingkah laku santri sehari-hari, dan solusi yang dilakukan oleh para Wali 
Thalib dalam menangani suatu masalah yang muncul pada masing-masing 
kewaliannya. Jika terdapat permasalahan  yang tidak bisa lagi ditangani oleh 
Wali Thalib maka Wali Thalib harus melaporkan kepada pimpinan langsung 
wali thalib yaitu kepala kekampusan. 
2) Pembinaan di dalam Masjid 
Masjid merupakan salah satu sentral tempat  pembinaan santri di 
Pesantren IMMIM. Di dalam masjid dilakukan berbagai kegiatan pembinaan 
baik pembinaan yang terkait dengan masalah pendalaman ilmu pengetahuan 





akhlak santri. Pembinaan yang terkait dengan pendalaman ilmu keagamaan 
dilakukan dalam bentuk kajian-kajian kitab kuning, kajian Tafsir, Kajian 
Hadits, kajian Fiqih, kegiatan pembinaan kebahasaan khususnya bahasa arab, 
pembinaan kemampuan pidato atau ceramah keagamaan dalam bentuk kegiatan 
muhadarah. Sedangkan pembinaan yang terkait dengan pembentukan karakter 
dan akhlak santri yang dikonsentrasikan dalam kegiatan di masjid adalah dalam 
bentuk program ceramah umum dengan mendatangkan para Ustadz atau Kyai, 
tokoh masyarakat termasuk alumni dan dari berbagai unsur yang dianggap 
kompeten dengan tujuan pesantrenuntuk memberikan nasehat, arahan, dan 
motivasi kepada santri. Kegiatan pembinaan di masjid meliputi: 
a) Keharusan sholat berjamaah setiap waktu sholat. 
b) Keharusan tadarrus setelah sholat berjamaah. 
c) Yasinan setiap malam jumat. 
d) Kultum dengan tiga bahasa ( Indonesia, Inggris, Arab). 
e) Kajian kitab yang dilakukan secara terjadwal. 
f) Ceramah umum secara terjadwal oleh para alim ulama dari pengurus DPP 
IMMIM, juga para pembina senior. 
g) Pembinaan kebahasaan (Inggris, Arab) setiap selesai sholat subuh. 
h) Pembacaan hadist setiap ba’da subuh. 
i) Tarbiyah (penanaman nilai akhlak) setiap selesai sholat lima waktu atau 
disesuaikan dengan kondisi. 
Selain dari pembinaan yang dilakukan di dalam pondok secara internal, 
juga dilakukan pembinaan secara eksternal, yaitu program yang 





masyarakat. program ini dilakukan dalam bentuk kemah sosial yang 
dilaksanakan di daerah-daerah pedesaan atau masyarakat pinggiran, program 
ini dilaksanakan setiap tahun selama kurang lebih dua minggu pada saat santri 
telah duduk ditingkat kelas XI. 
3) Pembinaan di dalam Ruang Makan 
Pembinaan di ruang makan dilakukan dalam bentuk membangun akhlak 
dan adab santri melalui pembiasaan untuk bertindak atau berperilaku baik di 
dalam ruang makan dan suasana makan bersama, untuk menjaga ketertiban di 
dalam ruang makan ditetapkan tata tertib yang meliputi jadwal makan, 
pengaturan dena kursi dan meja makan sesuai tingkatan kelas,termasuk 
penetapan aturan akhlak atau adab makan. Pembiasaan dilakukan dalam bentuk 
santri dibiasakan mengurusi dirinya masing-masing yang meliputi sebagai 
berikut: 
a) Pembiasaan menyiapkan peralatan makan masing-masingseperti piring dan 
gelas. 
b) Pembiasaan mengambil dengan antri makanan dan lauk pauk yang sudah 
disiapkan oleh petugas dapur. 
c) Pembiasaan secara beraturan santri duduk dikursi meja makan masing-
masing. 
d) Pembiasaan doa bersama untuk memulai dan setelah makan bersama. 
e) Pembiasaan cuci piring dan gelas makan masing-masing. 
f) Pembiasaan menyimpan piring di tempat yang telah disediakan. 





Pembiasaan-pembiasaan ini dimaksudkan agar menjadi kebiasaan-
kebiasaan tingkah laku yang baik bagi santri dan dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan keseharaian santri dimanapun mereka berada. 
4) Pembinaan dalam kelas 
Kelas merupakan salah satu tempat utama dalam pembinaan santri, di 
dalam kelas dilakukan proses pembelajaran formal, berupa transfer ilmu 
pengetahuan berdasarkan struktur kurikulum baik kurikulum pendidikan yang 
dikeluarkan oleh Kemedikbud maupun kurikulum yang dikeluarkan oleh 
Kemenag. Selain dari pada itu di dalam kelas juga dilakukan proses penanaman 
akhlak karakter yang dilakukan dalam bentuk pemberian arahan dan nasehat-
nasehat terutama dari para guru. Penanaman akhlak oleh guru-guru melalui 
arahan dan nasehat-nasehat, dilakukan dalam berbagai cara antara lain, 
ditetapkan keharusan setiap guru membuka pembelajaran dengan mengawali 
kultum, di dalam proses pembelajaran guru-guru menyelipkan penanaman 
karakter dalam materi yang diajarkan dengan cara menghubungkan dengan 
tuntunan-tuntunan ajaran agama sesuai dengan materi mata pelajaran yang 
diajarkan masing-masing. 
Secara detail di dalam kelas melalui proses pembelajaran oleh para guru 
termasuk dalam prakek laboratorium, dilakukan dengan strategi sebagai 
berikut: 
a) Semua guru diharuskan mengaitkan materi pembelajarannya dengan 
penanaman iman dan takwa, baik yang diambil langsung dari Al-Qur’an, 





penanaman iman dan takwa ini dirancang oleh guru masing-masing dalam 
Rencana Program Pembelajaran (RPP). 
b) Khusus pada jam pertama, sebelum pembelajaran dimulai santri diharuskan 
tadarrus Al-Qur’an selama kurang lebih 10 menit, yang dipandu oleh guru 
yang mengajar pada jam pertama di masing-masing kelas. 
c) Semua guru memiliki format pantauan sikap santri sebagai pedoman untuk 
memantau sikap dan perilaku santri, pantauan ini dilakukan baik di dalam 
kelas pada saat proses pembelajaran maupun di luar kelas. 
d) Bagi guru yang juga bertugas sebagai wali kelas, selain tugas sebagai guru 
juga berkewajiban khusus untuk menyiapkan modul (buku pembinaan) 
sebagai panduan pembinaan santri kewaliannya masing-masing. 
e) Setiap wali kelas wajib melakukan kunjungan kelas minimal tiga kali setiap 
minggu untuk melakukan pembinaan dengan menggunakan modul yang 
sudah dipersiapkan. 
f) Hasil pantauan santri kewaliannya masing-masing dipersentasekan setiap 
akhir bulan dalam rapat pimpinan untuk mengevaluasi perkembangan dan 
permasalahan yang muncul untuk dicarikan solusinya. 
c. Pengelolaan Pembelajaran Al-Qur’an 
Pembelajaran Qur’an merupakan hal mutlak menjadi skala prioritas 
program pembinaan di pesantren IMMIM. Di samping karena kemampuan 
membaca Al-Qur’an merupakan kewajiban individual yang harus dimiliki oleh 
setiap santri, juga menjadi tugas kelembagaaan sebagai pendidikan yang salah satu 





di pesantren IMMIM dilakukan dalam beberapa cara sebagaimana yang diuraikan 
berikut: 
1) Pembelajaran  umum 
Pembelajaran umum yang dimaksudkan adalah pembelajaran yang 
diperuntukkan dan diwajibkan kepada semua santri untuk mengikutinya, 
dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan yang dimiliki setiap santri. 
Program pembelajaran umum ini dilakukan dengan cara diawali dengan 
adanya test kemampuan untuk menetapkan pemetaan tingkat kemampuan. 
Berdasarkan pemetaan tingkat kemampuan itulah para pembina melakukan 
program pembinaan Al-Qur’an secara berkelanjutan, selanjutnya untuk 
mengukur perkembangan peningkatan kemampuan santri, dilakukan dengan 
cara evaluasi berkala secara terjadwal. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar 
untuk melakukan tindak lanjut pembinaan berikutnya. Misalnya jika 
berdasarkan hasil evaluasi berkala ternyata masih terdapat santri yang belum 
menunjukkan peningkatan yang diharapkan, maka solusinya adalah santri 
bersangkutan belum bisa ditingkatkan pada program tingkat berikutnya. 
Demikian juga sebaliknya santri yang sudah dinilai sudah mampu pada level 
sebelumnya maka akan dinaikkan pada level berikutnya. 
2) PembelajaranTakhfizul Qur’an 
Takhfizul Qur’an adalah program pembelajaran Qur’an yang 
dimaksudkan untuk membiasakan para santri menghafal Al-Qur’an. Program 
takhfiz ini dilakukan dalam dua bentuk yaitu: 
a) Tahfizul umum untuk semua santri, yaitu penghafalan Al-Qur’an yang 





ayat hafalan Al-Qur’an dalam tahfidz umum ini ditetapkan dalam struktur 
kurikulum internal kepesantrenan pondok secara berjenjang, mulai hafalan 
pada tingkat kelas X, XI sampai pada tingkat kelas XII. Kemampuan hafalan 
dalam program umum ini dievaluasi secara berkala dan menjadi salah satu 
program ujian dalam setiap semester. Bagi santri yang belum menuntaskan 
hafalannya dalam setiap jenjang sesuai hasil ujian lisan hafalan dalam ujian 
semester dapat dinyatakan tidak naik kelas berikutnya, demikian juga jika 
santri kelas XII tidak menyelesaikan hafalanya sampai ujian akhir, maka 
dapat terancam untuk dinyatakan tidak lulus dari pesantren. 
b) Tahfizul khusus untuk santri tertentu, yaitu penghafalan Al-Qur’an yang 
hanya diperuntukkan kepada santri yang berminat dan berbakat untuk 
menjadi hafizd Qur’an (Penghafal Qur’an). Program penghafalan khusus ini, 
tidak dibatasi jumlah ayat-ayat yang harus dihafal tetapi tetap dihimbau 
untuk berupaya menghafal sebanyak mungkin. Program ini dilakukan 
dengan cara memberi kebebasan kepada para santri hafizd untuk menghafal 
Qur’an sesuai dengan metode dan cara yang menurut para santri hafizd 
sendiri lebih mudah melaksanakannya, meskipun tetap dibawah 
pembimbingan oleh para pembimbing yang bersiap setiap waktu untuk 
menerima uji perkembangan hafalan para santri hafizd bersangkutan.  
Program hafidzul Qur’an ini menurut hasil penelitian peneliti, cukup 
diminati oleh para santri terutama yang memang memiliki bakat menghafal dan 
memilki cita-cita untuk melanjutkan study ke Timur Tengah Cairo Mesir. Minat 
santri tersebut cukup bagus karena didukung oleh pihak yayasan berupa 





hafalannya sebanyak 30 juz. Selain itu para santri hafidz ditempatkan dalam 
asrama khusus santri hafidz yang disiapkan secara khusus terpisah dari asrama 
secara umum bagi santri. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh di pesantren IMMIM, 
menunjukkan tingkat rata-rata penghafal Qur’an mampu menyelesaikan 
hafalannya secara bervariasi mulai dari hafalan 10 juz, 15 juz, 20 juz dan 30 
juz. setiap tahunnya. Dalam menetapkan kelulusan atau ketuntasan hafalan para 
hafizd, pihak pesantren melakukan uji kemampuan dan tingkat hafalan minimal 
sekali dalam setahun, sekaligus untuk menetapkan santri hafizd yang berhak 
untuk memperoleh hadiah umrah. 
d. Pengelolaan Layanan Umum 
1) Layanan kantin 
Sebagai salah satu sekolah yang di pondokkan, pesantren IMMIM 
menyediakan layanan kantin bagi para santri yang ingin berbelanja agar 
makanan yang dibeli santri terjamin kebersihannya dan cukup mengandung 
gizi, hal ini dimaksudkan agar santri dapat senyaman mungkin berada dalam 
pesantren dan tidak mencoba untuk kabur berkeliaran di luar lingkungan 
pesantren untuk mencari jajanan. 
2) Layanan kesehatan 
Layanan kesehatan di pesantren IMMIM diberi nama poskestren. 
Layanan poskestren ini adalah layanan yang khusus didirikan bagi santri yang 
memiliki keluhan masalah kesehatan. Layanan poskestren ini dibuat bertujuan 






3) Layanan transportasi sekolah 
Pesantren IMMIM memiliki layanan transportasi bagi para guru dan 
santri. Pesantren yang memiliki lokasi terpencil dari perkotaan membuat para 
guru yang tidak memiliki kendaraan sulit mendapatkan kendaraan umum, maka 
dari itu pesantren memberikan layanan transportasi bagi para guru untuk antar 
jemput dan bagi para santri untuk diberangkatkan mengikuti lomba atau 
kegiatan lain pesantren IMMIM. 
4) Layanan asrama 
Pesantren IMMIM adalah salah satu pesantren yang di pondokkan atau 
di asramakan, maka sangat penting diadakan layanan asrama bagi para santri. 
Dalam pelayanan asrama, masing-masing asrama memiliki wali thalib yang 
bertugas membimbing dan mengarahkan santri selama dipondokkan dalam 
pesantren IMMIM. Santri tinggal dalam asrama semata-mata tidak hanya untuk 
beristirahat tetapi santri diberikan berbagai kegiatan sebelum beristirahat 
sebagai tujuan agar tercipta pembiasaan yang mandiri dari santri. 
5) Layanan perpustakaan 
Layanan perpustakaan di pesantren IMMIM membantu dan menunjang 
santri dalam melayani informasi-informasi yang dibutuhkan santri serta 
memberi kreatifitas pada santri melalui koleksi bahan pustaka. Diadakannya 
perpustakaan di pesantren IMMIM adalah sama halnya dengan sekolah pada 
umumnya yakni dalam rangka mendukung tercapainya pendidikan di 
pesantren. Oleh karena itu, pesantren mendirikan perpustakaan agar dapat 





mengakses informasi secara mandiri, dan mengenalkan pada santri tentang 
teknologi informasi. 
6) Layanan bimbingan dan konseling 
Pesantren IMMIM memberikan layanan bimbingan dan konseling 
kepada santri sebagai bentuk bantuan yang berikan pesantren dengan 
memperhatikan kemungkinan dan kenyataan tentang adanya kesulitan yang 
dihadapi oleh santri selama berada dalam pondok. Melalui layanan bimbingan 
dan konseling santri dapat mencurahkan dan menyampaikan semua keluhan 
dan kendala yang mereka alami, termasuk mencurahkan semua keinginan-
keinginan santri terkait dengan cita-cita masa depannya, juga upaya pencarian 
solusi dari berbagai permasalahan santri. Oleh karena itu bagian bimbingan dan 
konseling terdapat berbagai program yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Pengenalan potensi diri, program ini bertujuan untuk membekali santri agar 
dapat mengenali potensi dirinya masing-masing untuk membantu 
menentukan cita-citanya di masa depan. 
b) Bimbingan pengenalan cita-cita masa depan, program yang mengarahkan 
santri pada pengenalan aktivitas dan seluk-beluk yang disesuaikan dengan 
cita-cita masa depannya. Bertujuan untuk memberi bekal sebagai 
pengenalan awal terkait cita-cita santri. 
c) Layanan konsultasi masalah santri, program yang disiapkan untuk melayani 
pengaduan santri yang memiliki permasalahan-permasalahan yang dapat 
menganggu aktivitasnya di dalam mengikuti berbagai aktivitas pondok, 
termasuk persoalan-persoalan pribadi yang dialami oleh santri akibat pola 





Berdasarkan pembahasan di atas, pembinaan peserta didik di pesantren 
IMMIM sudah berdasarkan pada komponen umum manajemen kesiswaan. 
Dimana pesantren IMMIM merupakan salah satu sekolah keagamaan yang 
menerapkan proses pembinaan mulai dari calon santri mendaftarkan dirinya 
sampai mereka menjadi alumni, mereka dibina dengan berbagai proses 
pembinaan yang sangat ketat dalam menjalankan kedisiplinan. Selama 24 jam 
santri tidak terlepas dari kegiatan yang telah terjadwal dengan sangat teratur 
sehingga santri dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin dalam 
meningkatkan pengetahuan, ketakwaan, bakat serta kemandirian santri di 
pesantren IMMIM. Tujuannya agar pesantren IMMIM dapat melahirkan kader-
kader dan generasi yang memiliki keseimbangan dalam berfikir dan berzikir. 
Sesuai dengan visi dan misi pesantren IMMIM. 
2. Meningkatkan Kedisiplinan santri di Pesantren IMMIM Putra Makassar 
a. Pemberdayaan Pembina sesuai tanggung jawab dalam struktur pondok. 
Pembinaan peserta didik sangat dibutuhkan  pada lembaga pendidikan 
untuk mengatur dan mengarahkan peserta didik agar menjadi lebih baik dengan 
efektif dan efisien. Tidak hanya asal menampung peserta didik tapi ada 
pengelolaan yang jelas agar output dari lembaga pendidikan tersebut dapat 
tercapai dengan baik. Santri di pesantren IMMIM berasal dari latar belakang 
kehidupan yang berbeda-beda, baik perbedaan asal daerah, lingkungan sosial 
masyarakat, tradisi dan budaya setempat, kebiasaan di rumah masing-masing. 
Kondisi tersebut mengakibatkan santri juga berbeda-beda dalam menyikapi 
tatanan norma dan program pondok di pesantren IMMIM. perbedaan santri ini, 





belakang mereka masing-masing yang berbeda-beda antar satu dengan yang 
lainnya. 
Menyikapi hal tersebut, maka proses pembinaan dalam meningkatkan 
kedisipinan yang dilakukan di pesantren IMMIM, membutuhkan pendekatan 
yang terpadu dan bersinergis antar semua bidang atau bagian-bagian pengelola. 
Disinilah diperlukan pemberdayaan secara maksimal para pembina sesuai 
dengan tanggung jawab berdasarkan struktur internal pondok pesantren 
IMMIM. 
Secara detail bahwa mekanisme penanganan permasalahan sebagai 
upaya peningkatan kedisiplinan santri di SMA Pesantren IMMIM putra 
dilakukan dengan sistem berjenjang berdasarkan tingkat kewenangan sesuai 
ketentuan yang ditetapkan berdasarkan struktur internal dalam pesantren 
IMMIM dengan mempertimbangkan tingkat dan kategori pelanggaran yang 
dilakukan oleh santri, sebagaimana dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Wali Thalib 
Mendampingi santri dalam asrama masing-masing, bertugas dan 
berkewajiban untuk mencatat dan menangani permasalahan santri, sebagai 
penanganan awal atau pertama ketika santri melakukan pelanggaran 
terhadap tata tertib dengan mempertimbangkan tingkat pelanggaran yang 









2) Kepala Kampus 
Santri yang dianggap melakukan pelanggaran  berat  (kategori B) 
atau santri yang selalu melakukan pelanggaran yang berulang-ulang, 
sehingga dinilai sudah tidak bisa lagi ditangani oleh Wali Thalib, maka Wali 
Thalib akan menyerahkan permasalahannya kepada Kepala Kampus untuk 
penanganan lebih lanjut. 
3) Bimbingan Konseling 
Santri yang ditengarai tidak mengalami perubahan positif setelah 
ditangani secara intensif oleh kepala kampus, sehingga dapat diduga 
mengalami kondisi mental kurang stabil, maka akan diserahkan 
penanganannya kepada bimbingan konseling (BK), bekerjasama dengan  
bidang bina akhlak. Bidang bina akhlak adalah salah satu bidang khusus 
yang dibentuk dengan tugas khusus melakukan pencerahan rohani terhadap 
santri-santri yang dianggap bermasalah berat. 
4) Mahkamah Akhlak 
Mahkamah akhlak adalah salah satu wadah yang dibentuk dalam 
pondok pesantren IMMIM yang bertugas secara khusus untuk menangani 
santri-santri yang dianggap bermasalah sangat berat. Santri yang telah 
ditangani oleh bagian bimbingan konseling dan tim bina akhlak tetapi masih 
belum mengalami perubahan yang diharapkan, maka penanganan terakhir 
adalah diserahkan kepada Tim mahkamah akhlak. Tim mahkamah akhlak 
beranggotakan unsur pimpinan pondok meliputi, unsur yayasan, Direktur, 
kepala sekolah, kepala kepesantrenan, kepala kekampusan, kepala 





mutu). Tim mahkamah bertugas untuk mempertimbangkan dan mengambil 
kebijakan serta keputusan terakhir bagi santri yang dianggap melakukan 
pelanggaran sangat berat. 
b. Pola Sosialisasi  dalam Pembinaan Kedisiplinan 
Pola pembinaan yang dilakukan di SMA pesantren IMMIM putra 
Makassar adalah menerapkan pola sosialisasi represipatif sebagai bentuk 
pembinaan kedisiplinan pada santri, pola sosialisasi represipatif ini adalah 
penggabungan dari dua pola yaitu pola sosialisasi represif dan pola sosialisasi 
partisipatif. 
Hasil pantauan yang dilakukan peneliti di SMA Pesantren IMMIM 
menunjukkan bahwa, baik pola sosialisasi represif maupun pola sosialisi 
partisipatif, tidak diberlakukan di Pesantren IMMIM dalam proses pembinaan, 
dengan pertimbangan karena pola tersebut menurut Drs. Mursyid selaku 
Quality Assurance (Penjaminan mutu pondok) kurang memberikan dukungan 
maksimal terhadap pembentukan karakter santri yang diharapkan adanya 
kesesuaian dan keseimbangan antara pemberian kebebasan dengan penanaman 
kesadaran akan pentingnya kedisiplinan. Oleh karena itu, di pesantren IMMIM 
pola sosialisasi yang diberlakukan dalam menata pembinaan peserta didik 
untuk menanamkan sikap kedisiplinan kepada santri adalah menggunakan pola 
sosialisasi represipatif sebagai penggabungan yang bersinergis antara pola 
sosialisasi represif dengan pola sosialisasi partisipatif. 
Pelaksanaan pola represipatif yang dilakukan di pesantren IMMIM 
adalah dengan cara pemberdayaan  fungsi struktural. Pemberdayaan fungsi 





represipatif ini menekankan pada terbangunnya fungsi-fungsi manajemen yaitu 
kerjasama diantara para pengelola pondok pesantren IMMIM baik secara 
vertikal maupun secara horizontal berdasarkan tugas tanggung jawab masing-
masing sesuai posisi dalam struktur internal pesantren IMMIM. 
Oleh karena penerapan pola sosialisasi represipatif ini harus dilakukan 
secara berkesinambungan, sehingga sangat diperlukan cara kerja yang 
bersinergis antara satu bidang pengelola dengan bidang pengelola yang lain 
dalam struktur pengelola atau pembina pondok pesantren IMMIM. Mekanisme 
implementasi pola sosialisasi represipatif dipersantren IMMIM ini dilakukan 
dengan cara sebagaimana diuraikan berikut ini: 
a) Keterlibatan Santri  
Keterlibatan santri maksudnya adalah, dalam pengambilan kebijakan 
pondok terutama kebijakan yang terkait dengan penerapan kedisiplinan 
santri dan sanksinya, santri dilibatkan untuk menetapkan dengan tujuan agar 
santri juga ikut membangun kesepakatan sehingga ikut merasa bertanggung 
jawab dalam implementasinya. 
b) Imbalan dan Sanksi 
Memberikan penghargaan kepada santri sekecil dan sebesar apaupun 
suatu prestasi atau perbuatan baik yang dilakukan oleh santri, dalam bentuk 
material berupa hadiah maupun dalam bentuk immaterial berupa pujian atau 
selembar keterangan kebajikan. 
c) Proses Sosialisasi Seimbang 
Proses sosialisasi berjalan secara seimbang antara pihak pengelola 





datangnya dari pengelola pondok secara diktator, tidak juga dibenarkan 
otonomi santri, tetapi senantiasa diarahkan pada bagaimana santri dapat 
memahami makna-makna dari setiap peraturan yang diterapkan dibawah 
kendali pembina pondok. 
d) Pembatasan Keperluan Santri Sesuai Kebutuhan 
Pembatasan yang dimaksudkan adalah bahwa tidak semua fasilitas 
diperbolehkan dimiliki oleh santri secara pribadi, tetapi fasilitas yang 
memang menjadi kebutuhan dasar, penting dan harus ada untuk menunjang 
dan memperlancar proses pembinaan, disiapkan oleh pondok dengan 
penggunaan yang tertata. Misalnya larangan pemilikan HP bagi santri secara 
pribadi, tetapi oleh pihak pondok menyiapkan sarana berkomunikasi bagi 
santri. 
e) Pantauan Sikap 
Pantauan sikap dilakukan oleh semua pembina, mulai dari para guru-
guru, wali Thalib sesuai kewenangan masing-masing. Hasil pantauan 
tersebut akan diangkat dalam rapat kordinasi bulanan  dengan pihak 
pimpinan pondok untuk dibahas dan selanjutnya untuk ditetapkan solusi dan 
tindak lanjut dari pantauan tersebut. 
f) Memperkuat Komunikasi Dengan Orangtua Santri 
Komunkasi dengan orangtua para santri merupakan hal yang sangat 
penting menjadi perhatian di pesantren IMMIM,  yang dimaksudkan untuk 
membangun kesesuaian antara konsep atau program pembinaan yang 





santri. Dengan kesesuaian tersebut diharapkan adanya dukungan maksimal 
dari para orangtua santri terhadap program-program pembinaan. 
3. Pembinaan Peserta Didik dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Pembinaan peserta didik dalam pengelolaan siswa pada suatu lembaga 
satuan pendidikan tentu sangat diperlukan,  oleh karena dengan pembinaan peserta 
didik inilah yang akan memberikan arah  dalam proses  aktivitas pengelolaan 
siswa. Demikian juga pada SMA Pesantren IMMIM Makassar yang menjadi objek 
penelitian peneliti, dimana pembinaan peserta didik menjadi hal yang sangat 
penting terutama jika dikaitkan bahwa SMA Pesantren IMMIM  merupakan salah 
satu bentuk pendidikan Islam berbasis pesantren. Sebagai lembaga pendidikan 
berbasis pesantren, maka seluruh santri sebagai peserta didik  tinggal dalam 
pesantren dan dipondokkan dalam asrama (Boarding School). Konsekuensi logis 
yang sangat potensial timbul dari kehidupan santri yang dipondokkan, adalah 
sangat rentan terjadinya pelanggaran kedisiplinan terhadap berbagai peraturan 
yang telah ditetapkan dalam tata tertib, selain itu  juga sangat rentan terjadinya 
gesekan-gesekan antar santri oleh karena umumnya santri di pesantren IMMIM 
berasal dari latar belakang yang berbeda-beda, baik latar belakang asal daerah yang 
mengakibatkan keberagaman karakter santri, maupun kebiasaan-kebiasaan dalam 
rumah tangga santri masing-masing yang masih kental dan terbawa masuk dalam 
kehidupan pesantren. 
Karakter dan kepribadian bawaan yang sudah tumbuh dalam pribadi 
masing-masing santri ini, seringkali mengakibatkan terjadinya pertentangan antara 
keinginan-keinginan santri dengan tatanan tata tertib yang diterapkan dimana 





dengan tatanan tatatertib inilah yang juga seringkali memperlambat adaptasi diri 
santri, terhadap situasi kehidupan pondok yang juga menjadi potensi timbulnya 
keinginan santri untuk melakukan pelanggaran terhadap tata tertib, seperti keluar 
tanpa izin dari pesantren (Kabur). 
Berangkat dari pemikiran sebagaimana yang telah diuraikan diatas, maka 
dapatlah dipahami bahwa peran manajemen kesiswaan di pesantren IMMIM 
sangat diperlukan. Apalagi jika dikaitkan dengan keadaan santri yang 
dipondokkan maka sangat jelas bahwa dalam kegiatan pembinaan santri sangat 
menekankan pada aspek kedisiplinan. Mulai dari santri bangun tidur sampai santri 
kembali tidur semua tidak terlepas dari ajaran kedisiplinan yang begitu ketat dalam 
berbagai bentuk aturan-aturan pondok. 
Hal tersebut dilakukan oleh pihak pesantren dalam pengelolaan santri, agar  
target-target pembinaan dapat tercapai secara maksimal sebagaimana yang 
diharapkan. Menurut Kepala sekolah Ust. Sarlin, S.Pd., M.Pd yang diungkapkan 
kepada peneliti bahwa pembinaan peserta didik sangat dibutuhkan dalam 
pembinaan kedisiplinan santri, oleh karena itu untuk membentuk kedisiplinan 
santri diawali dengan berbagai perencanaan yang nantinya hasil dari perencanaan 
itu akan diterapkan sebagai bentuk tatanan tata tertib yang harus dipatuhi oleh 
santri IMMIM dalam membentuk karakter kedisiplinan santri di pondok. Sejalan 
dengan itu pula Ust. Drs. Mursyid, M.Pd selaku penjamin mutu pondok 
menegaskan bahwa pembinaan peserta didik sangat penting di dalam pondok 
pesantren IMMIM oleh karena dengan pembinaan inilah maka proses-proses 





Melalui pembinaan peserta didik yang baik terutama dalam kehidupan 
pondok pesantren seperti di SMA Pesantren IMMIM, sangat membantu dalam 
upaya menciptakan suasana kehidupan santri lebih kondusif, yang terlihat dalam 
pola kehidupan santri yang serasi, aman, tertib, baik di dalam kelas,di asrama, di 
masjid, di ruang makan dan diberbagai tempat di dalam lingkungan pondok. 
Berikut ini akan diuraikan pembinaan peserta didik sebagai upaya untuk 
meningkatkan kedisiplinan santri dalam kehidupan bersama di dalam pondok. 
a. Keterlibatan dalam kelas 
Pembinaan di dalam kelas sangat penting diperhatikan sebagai upaya 
untuk menciptakan suasana pembelajaran atau pengelolaan kelas agar 
berlangsung dengan baik, karena itu di dalam kelas, Guru dan Wali kelas  
memiliki peran yang sangat penting untuk menciptakan suasana kelas yang 
kondusif. Sebagai wali kelas memilki tugas dan tanggung jawab untuk 
senantiasa melakukan pemantauan terhadap keadaan santri dan keadaan ruang 
belajar masing-masing, oleh karena itu setiap wali kelas diharuskan untuk 
membuat program pembinaan santri secara terjadwal, berupa kunjungan kelas 
untuk memberikan arahan dan nasehat kepada santri kewaliannya masing 
masing. 
b. keterlibatan di asrama 
Pembinaan di dalam asrama sebagai upaya untuk menciptakan suasana 
yang nyaman bagi para santri, karena itu di dalam asrama para wali thalib 
memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan suasana yang nyaman 
dalam asrama. Wali Thalib bertugas dan berkewajiban untuk menjadi pengganti 
orangtua santri selama di pondok, oleh karena itu setiap wali thalib 
membimbing santri dan selalu memberikan motivasi agar santri merasa nyaman 






c. Keterlibatan di ruang makan 
Santri sejak memasuki pondok banyak peraturan-peraturan yang harus 
mereka patuhi. Salah satunya kedisiplinan saat berada di ruang makan seperti, 
santri dibiasakan mengantri dalam mengambil makanan dan lauk, santri 
dibiasakan sesudah makan mencuci peralatan makannya sendiri, membersihkan 
meja makan setelah makan dan tidak menyisakan makanan yang mereka ambil. 
Kegiatan ini bertujuan agar para santri dapat mandiri dan jika mereka keluar 
nanti bisa menyesuaikan dengan kondisi di luar pondok. 
d. Keterlibatan di dalam masjid 
pembinaan di dalam masjid sebagai upaya mengajarkan santri 
kedisiplinan waktu, dimana santri dibina dengan pemahaman bahwa waktu itu 
sangatlah berharga, tidak ada yang lebih berharga selain waktu beribadah. 
Seperti pada waktu sholat santri bergegas ke masjid, setelah sholat santri 
mengaji, kultum, tarbiyah, yasinan setiap malam jumat. 
e. Keterlibatan di dalam ekstrakurikuler 
Pembinaan peserta didik memiliki peran yang penting di dalam 
ekstrakurikuler, dimana santri dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan 
minat, bakat dan kemampuan santri pada bidang masing-masing. Dengan 
pembinaan ekstrakurikuler jiwa kedisiplinan bisa terbentuk dalam kebiasaan 
sehari-hari santri. 
Pembinaan peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan di pesantren 
IMMIM dilaksanakan berdasarkan tatanan tata tertib yang diberlakukan di 
pesantren IMMIM yang harus dipatuhi oleh seluruh santri, seperti keperluan 
sehari-hari mempersiapkan diri mengikuti berbagai kegiatan pondok semuanya 
dibebankan kepada santri secara mandiri, misalnya mencuci pakaian sendiri, 
mempersiapkan tempat tidur, melipat dan merapikan pakaian sendiri, dan lain-
lainsebagai upaya untuk menanamkan nilai moral kepada santri dan memiliki 
rasa tanggung jawab yang kemudian nantinya akan berimbas pada 





berkembang melalui rasa tanggung jawab yang dibangun dari para santri antara 
lain terbangunnya sikap amanah, peduli, sportifitas, ketakwaan, adil, dan lain 
sebagainya di dalam diri para santri. 
Menurut pengakuan salah seorang santri Muhammad Saddam kelas XII 
IPS SMA yang diungkapkan kepada peneliti menunjukkan bahwa peraturan di 
pesantren tidak dirasakan oleh santri sebagai beban karena santri telah 
menyadari semua itu demi kebaikan santri sendiri. Meskipun memang tidak 
bisa dipungkiri bahwa keluhan santri pasti ada, tetapi menurut santri yang lain 
yaitu Muhammad Arbihan kelas XII IPS itu bukan berarti bahwa santri merasa 
diberatkan dengan peraturan yang ada hanya saja namanya manusia yang tidak 
pernah terlepas dari keluhan. Namun secara umum pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa pembinaan yang diterapkan di pesantren IMMIM 
menunjukkan terciptanya keadaan yang  positif dan kondusif. 
Terkait kedisiplinan santri dalam pembelajaran juga menunjukkan 
perbaikan positif, hal tersebut diketahui dari penuturan berberapa orang Guru 
kepada peneliti, seperti yang diungkapkan Ibu Andi Aida S.Pd, MPd, Guru mata 
pelajaran Ekonomi yang sudah mengabdi dipesantren IMMIM kurang lebih 30 
tahun lamanya, bahwa perkembangan tingkat kedisiplinan santri mengikuti 
berbagai program pembelajaran dan program pembinaan lainnya menunjukkan 
keadaan yang membaik secara positif, terutama jika dibandingkan dengan 
beberapa tahun yang lalu, dimana pembinaan santri waktu itu masih belum 
maksimal seperti sekarang ini.  
 Berdasarkan uraian di atas, pembinaan peserta didik di SMA Pesantren 
IMMIM menurut pengamatan peneliti berdampak positif terhadap proses 
kedisiplinan terhadap santri, yang dapat dilihat pada keadaan sehari-hari santri 
yang menunjukkan sikap disiplin, memiliki akhlak dan karakter-karakter yang 
baik. Sikap disiplin dan karakter baik tersebut dapat terbangun karena didukung 








Berdasarkan hasil penelitian di SMA Pondok Pesantren IMMIM Putra 
Makassar mengenai Peran Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Perilaku 
Kedisiplinan Siswa, adapun kesimpulan yang dapat peneliti ambil sebagai berikut: 
1. Pembinaan peserta didik pada santri di SMA pesantren IMMIM sudah baik. 
Pondok pesantren IMMIM Makassar menerapkan pola sosialisasi represipatif 
sebagai peningkatan kedisiplinan di dalam pondok yang ditanggapi secara positif 
oleh santri, terlihat dari tindakan-tindakan santri dalam proses pembinaan yang 
dilakukan sehingga santri tidak merasa terbebani dan tertekan dengan peraturan-
peraturan dan sanksi-sanksi yang ditetapkan. Bahkan dengan pola sosialisasi 
represipatif ini, santri merasa terdorong membangun kesadaran diri sendiri dan 
mengikuti program pembinaan secara maksimal. 
2. Pembinaan peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan di pesantren IMMIM  
sudah baik, peraturan yang dilaksanakan dalam tatanan tata tertib di pesantren 
IMMIM yang harus dipatuhi oleh seluruh santri seperti, keperluan sehari-hari 
mempersiapkan diri mengikuti berbagai kegiatan pondok semuanya dibebankan 
kepada santri secara mandiri misalnya, mencuci pakaian sendiri, mempersiapkan 
tempat tidur, melipat dan merapikan pakaian sendiri, dan lain-lain sebagai upaya 





yang kemudian nantinya akan berimbas pada terbangunnya nilai kemandirian 
santri. 
 
B. Saran Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti mengemukakan 
saran bahwa: 
1. Kepada pengelola pondok pesantren IMMIM agar senantiasa tetap selalu 
melakukan evaluasi terhadap proses penerapan pola sosialisasi represipatif ini, 
agar tetap dapat disesuaikan dengan perkembangan santri sehingga pola 
sosialisasi represipatif ini tetap dapat berjalan sesuai dengan kedisiplinan 
pendidikan berbasis pesantren. 
2. Kepada para guru dan pengelola pesantren IMMIM hendaknya selalu 
melakukan pendekatan terhadap santri sehingga para santri merasa dihargai, 
diperhatikan, dan dibutuhkan agar para santri termotivasi menujukkan sikap 
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NO PERTANYAAN NARASUMBER 
1 Adakah program khusus pembinaan kedisiplinan 
di Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah bidang 
Kesiswaan, Wali Kelas, 
dan Pembina Asrama  
2 Siapa-siapa saja yang terlibat dalam pembinaan di 
Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah bidang 
Kesiswaan, dan Wali 
Kelas 
3 Bagaimana mekanisme dalam pembinaan 
kedisiplinan di Pesantren IMMIM Putra 
Makassar? 
Kepala Sekolah dan 
Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan 
4 Adakah keterlibatan santri dalam pembinaan di 
Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan dan 
OSIS 
5 Bagaimana mekanisme penerimaan peserta didik 
baru di Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah bidang 
Kesiswaan, Staf, Guru, 





6 Adakah standar kriteria calon santri baru yang di 
tetapkan Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan dan 
Pembina Asrama 
7 Bagaimana strategi kepala sekolah dalam 
mempersiapkan santri baru agar mampu 
beradaptasi dengan lingkungan baru di Pesantren 
IMMIM Putra Makassar? 
Kepala Sekolah dan 
Wakil Kepala Sekolah 
8 Apakah pesantren menyiapkan aturan atau tata 
tertib dalam penanganan santri di Pesantren 
IMMIM Putra Makassar? 
Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan, Wali 
Kelas, Pembina Asrama 
dan OSIS 
9 Seberapa persen tingkat pelanggaran santri 
terhadap tata tertib di Pesantren IMMIM Putra 
Makassar?  
Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah, Wali 
Kelas, Pembina Asrama, 
OSIS dan Santri 
10 Kegiatan- kegiatan apa saja yang dilakukan 
khususnya dalam bidang kesiswaan untuk 
memperkuat pembinaan santri terutama terkait 
kedisiplinan di Pesantren IMMIM Putra 
Makassar?  
Wakil Kepala Sekolah, 
Wali Kelas, Pembina 
Asrama dan OSIS 
11 Siapa-siapa saja yang terlibat dalam kegiatan atau 
proses penanganan kedisiplinan santri di 
Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
Kepala Sekolah dan 
Wakil Kepala Sekolah 
12 Bagaimana mekanisme yang dilakukan jika 
terjadi pelanggaran tata tertib oleh santri 
Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
Wali Kelas, Pembina 





13 Adakah sanksi-sanksi khusus yang diberlakukan 
terhadap pelanggaran tata tertib oleh santri 
Pesantren IMMIM Putra Makassar?  
Wali Kelas, Pembina 
Asrama dan OSIS  
14 Bagaimana tanggapan keterlibatan santri dalam 
penerapan tata tertib di Pesantren IMMIM Putra  
Makassar? 
Wakil Kepala Sekolah, 
Wali Kelas dan Pembina 
Asrama 
15 Seberapa penting pembinaan peserta didik dalam 
meningkatkan kedisiplinan santri di Pesantren 
IMMIM Putra Makassar? 
Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah, Wali 
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FOTO KEGIATAN SANTRI IMMIM 
 
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
 
 
                                              Membaca Buku di Perpustakaan 
 





Latihan Bola Basket 
 
   
 






Makan bersama di Dapur Santri 
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